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ABSTRAK 

 

 

 

Dinamika Quick Response Code Indonesian (QRIS) dan digital marketing dalam 

mendukung pertumbuhan bisnis UMKM pasca pandemi COVID-19 menghadapi 

masalah yang kompleks. Adanya disparitas aksesibilitas teknologi antara UMKM 

di daerah perkotaan dan pedesaan menciptakan ketimpangan dalam pemanfaatan 

QRIS dan digital marketing. Tingginya biaya untuk pengadopsian dan 

pemeliharaan teknologi ini sering kali menjadi penghalang bagi UMKM dengan 

sumber daya terbatas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dan 

digital marketing terhadap pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesia pasca 

pandemi COVID-19. Penelitian adalah kuantitatif dengan sifat assosiatif. Variabel 

independent yakni Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) (X1) dan 

digital marketing (X2) dan variabel dependendent yakni pertumbuhan bisnis 

UMKM pasca pandemi COVID-19 (Y). Data sekunder diperoleh dari laporan 

kasus COVID-19 serta pertumbuhan UMKM di Indonesia masa COVID-19 

sedangkan data primer diperoleh melalui kuisioner. Pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling. Sampel yang digunakan berjumlah 

250 orang pemilik UMKM Makanan Halal yang menjalankan bisnis pasca 

pandemi COVID-19.Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan 

skala likert. Hasil penelitian menunjukan bahwa Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) dan digital marketing berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pertumbuhan Bisnis UMKM Indonesia Pasca Pandemi Covid-19. 

 
Kata Kunci : Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), Digital Marketing dan  

Pertumbuhan Bisnis  Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

The dynamics of the Indonesian Quick Response Code (QRIS) and digital 

marketing in supporting MSME business growth after the COVID-19 pandemic 

are facing complex problems. The disparity in technology accessibility between 

MSMEs in urban and rural areas creates inequality in the use of QRIS and digital 

marketing. The high costs of adopting and maintaining this technology are often 

prohibitive for MSMEs with limited resources. The aim of this research is to 

determine and analyze the influence of the Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) and digital marketing on the growth of MSME businesses in 

Indonesia after the COVID-19 pandemic. Research is quantitative with an 

associative nature. The independent variables are Quick Response Code 

Indonesian Standard (QRIS) (X1) and digital marketing (X2) and the dependent 

variable is MSME business growth after the COVID-19 pandemic (Y). Secondary 

data was obtained from COVID-19 case reports and the growth of MSMEs in 

Indonesia during COVID-19, while primary data was obtained through 

questionnaires. Sampling used the purposive sampling method. The sample used 

was 250 Halal Food MSME owners who were running businesses after the 

COVID-19 pandemic. The data collection technique used a questionnaire with a 

Likert scale. The research results show that the Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) and digital marketing have a positive and significant effect on 

the business growth of Indonesian MSMEs after the Covid-19 pandemic. 

 

Keywords: Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), Digital Marketing 

and Business Growth of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyakit Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) telah membawa banyak perubahan di 

berbagai bidang. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) tidak diragukan lagi telah 

dirugikan oleh bencana ekonomi yang disebabkan oleh pandemi yang disebabkan oleh 

virus COVID-19 (Waldan, 2022). Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah 

usaha yang menjaga ekonomi lokal dan nasional tetap bertahan. Secara umum, posisi usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dalam perekonomian nasional adalah sebagai pelaku 

utama dalam kegiatan ekonomi, sumber utama lapangan kerja, pelaku utama dalam 

pertumbuhan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat, generator utama pasar baru, 

dan sumber utama inovasi (Dading Gunadi et al., 2022). 

 

Di penghujung tahun 2019, kehadiran Pandemi Covid 19 menjadi isu yang dirasakan di 

seluruh dunia, khususnya di Indonesia. Pandemi yang disebabkan oleh virus COVID-19 

telah berdampak hampir di setiap negara, termasuk Indonesia, pada ekonomi masyarakat, 

dan pemerintah. Pemerintah memutuskan untuk mencabut pemberlakuan pembatasan 

kegiatan masyarakat (PPKM) akibat pandemi Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) di 

seluruh wilayah Indonesia yang tertuang dalam instruksi Menteri Dalam Negeri nomor 50 

dan 51 Tahun 2022 (Subagyo et al., 2023). Pasca COVID-19, UMKM mulai menyesuaikan 

praktiknya dengan perubahan pasar. Pasca pandemi COVID-19, jumlah pertumbuhan 

UMKM di Indonesia sangat signifikan. Masyarakat Indonesia semakin sadar akan 

pentingnya mendukung UMKM lokal. Dalam periode pasca COVID-19, terjadi 

peningkatan kesadaran konsumen untuk membeli produk lokal dan mendukung 

perekonomian lokal. Ini memberikan peluang bagi UMKM Indonesia untuk tumbuh dan 

berkembang (Rahman et al., 2023). UMKM Mulai Menggeliat Pasca Pandemi Covid 19. 

Berikut data perkembangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) pasca COVID-19 

: 
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Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS - Statistics Indonesia), Data Diolah 

 

Grafik 1.1 Perkembangan Usaha Mikro dan Kecil di Indonesia Periode 2020-2023  

 

Dari data pada grafik 1.1.dapat diketahui bahwa Berdasarkan data yang disediakan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS) mengenai perkembangan UMKM di Indonesia dari tahun 2020 

hingga 2023, dapat dilihat bahwa jumlah Industri Skala Mikro dan Kecil  di seluruh 

provinsi mengalami fluktuasi selama periode tersebut. Pada tahun 2020, jumlah total 

Industri Skala Mikro dan Kecil di Indonesia mencapai 4.209.817 unit usaha, dan meskipun 

sempat menurun pada tahun 2021 menjadi 4.162.688, jumlahnya kembali meningkat secara 

bertahap hingga mencapai 4.500.584 pada tahun 2023 Industri Skala Mikro dan Kecil. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa meskipun pandemi Covid-19 memberikan dampak 

negatif terhadap sektor Industri Skala Mikro dan Kecil, terdapat tanda-tanda pemulihan 

yang signifikan pasca pandemi, yang kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai kebijakan 

pemerintah dan adaptasi teknologi dalam operasional usaha (Sulistyaningsih & Hanggraeni, 

2021). 
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Provinsi dengan jumlah Industri Skala Mikro dan Kecil tertinggi selama periode ini secara 

konsisten adalah Jawa Tengah, dengan puncaknya pada tahun 2020 yang mencapai 898.162 

unit usaha dan meskipun mengalami sedikit penurunan di tahun-tahun berikutnya, provinsi 

ini tetap memimpin dengan jumlah Industri Skala Mikro dan Kecil  yang besar, yaitu 

862.926 pada 2023. Diikuti oleh provinsi Jawa Timur, yang pada 2023 mencatatkan jumlah 

Industri Skala Mikro dan Kecil sebesar 977.471 unit, mengalami peningkatan signifikan 

dari tahun-tahun sebelumnya. Sebaliknya, provinsi dengan jumlah Industri Skala Mikro dan 

Kecil terendah adalah Kalimantan Utara, yang pada 2023 hanya mencatatkan 5.970 unit 

usaha, meskipun mengalami peningkatan dari tahun 2020 yang hanya memiliki 4.963 

Industri Skala Mikro dan Kecil. Secara keseluruhan, tren pertumbuhan jumlah Industri 

Skala Mikro dan Kecil  ini menunjukkan pemulihan yang lambat namun stabil, terutama 

setelah dampak besar pandemi Covid-19 yang memaksa banyak usaha untuk berhenti 

beroperasi atau beradaptasi dengan model bisnis yang lebih digital. Pemerintah, melalui 

berbagai kebijakan dan program pemulihan ekonomi, termasuk digital marketing dan 

pembayaran melalui platform seperti QRIS, berperan dalam mempercepat kebangkitan 

Industri Skala Mikro dan Kecil  pasca pandemi, yang terlihat dari peningkatan jumlah 

usaha yang signifikan pada tahun 2022 dan 2023 di berbagai provinsi (Pratiwi, 2022). 

 

UMKM di Indonesia terkena dampak signifikan dari pandemi COVID-19. Mereka 

menghadapi penurunan permintaan, gangguan pada rantai pasok, dan kesulitan keuangan. 

Pemulihan pasca-pandemi menjadi tantangan utama, terutama dalam menyesuaikan diri 

dengan pola konsumsi baru dan perubahan pasar.  Era pasca COVID-19 menuntut UMKM 

untuk lebih digitalisasi dan mengadopsi teknologi baru. Hal ini termasuk pemanfaatan e-

commerce dan media sosial untuk penjualan, serta penerapan teknologi dalam operasi 

bisnis (Puspitasari & Salehudin, 2022). Namun, banyak UMKM yang belum sepenuhnya 

siap atau mampu untuk beradaptasi dengan cepat. Meningkatnya kompetisi, baik dari 

sesama UMKM lokal maupun produk dari luar negeri, menciptakan tantangan dalam 

mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar UMKM perlu meningkatkan kualitas 

produk, inovasi, dan strategi pemasaran untuk tetap relevan. Terbatasnya sumber daya 

manusia yang terampil dan pengelolaan bisnis yang profesional juga menjadi hambatan. 
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Banyak UMKM yang dikelola secara tradisional tanpa penerapan manajemen modern dan 

efisien. Memperluas akses ke pasar, baik lokal maupun internasional, adalah penting untuk 

pertumbuhan UMKM. Hal ini termasuk partisipasi dalam rantai pasok yang lebih besar dan 

pembangunan jaringan bisnis (Ridwan & Dharma, 2022). 

 

Pemilihan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor makanan halal untuk 

mengkaji pengaruh Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dan digital 

marketing terhadap pertumbuhan bisnis pasca pandemi COVID-19 dilandasi oleh beberapa 

alasan obyektif yang relevan secara kontekstual. Indonesia, sebagai negara dengan populasi 

Muslim terbesar di dunia, menawarkan pasar yang sangat besar untuk produk makanan 

halal. Adanya pandemi telah memicu perubahan signifikan dalam perilaku konsumen dan 

operasional bisnis, yang membuat studi ini sangat penting dan tepat waktu (Oh & Kim, 

2021). Sektor makanan halal memiliki basis konsumen yang luas dan terus berkembang, 

tidak hanya di Indonesia tetapi juga secara global. Pertumbuhan ini menciptakan peluang 

besar bagi UMKM untuk memperluas pasar mereka. Pemanfaatan QRIS dalam transaksi 

pembayaran dapat mempercepat proses pembelian dan meningkatkan kepuasan pelanggan, 

yang merupakan faktor penting dalam pertumbuhan bisnis. QRIS memungkinkan transaksi 

yang lebih cepat dan lebih aman, yang sangat cocok untuk lingkungan bisnis seperti festival 

makanan atau pasar makanan halal, di mana efisiensi transaksi sangat diutamakan 

(Mabkhot, 2023). 

 

Digital marketing memegang peranan krusial dalam mempromosikan produk makanan 

halal kepada audiens yang lebih luas. Strategi digital marketing yang efektif, termasuk 

penggunaan media sosial, pemasaran konten, dan iklan online, dapat meningkatkan 

visibilitas dan kesadaran merek UMKM makanan halal. Di masa pasca pandemi, ketika 

konsumen lebih sering mencari informasi produk secara online sebelum melakukan 

pembelian, keberadaan digital yang kuat adalah kunci untuk menarik pelanggan baru dan 

mempertahankan pelanggan lama. Pandemi COVID-19 telah mendorong percepatan 

digitalisasi di semua sektor, termasuk UMKM (Nazaruddin & Fekete-farkas, 2023). 

Adaptasi terhadap teknologi pembayaran digital dan strategi pemasaran digital bukan lagi 
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pilihan tetapi keharusan untuk bertahan dalam persaingan. UMKM makanan halal yang 

mampu mengintegrasikan QRIS dan mengimplementasikan digital marketing dengan 

efektif cenderung lebih cepat pulih dari dampak ekonomi pandemi dan bahkan mencapai 

pertumbuhan bisnis yang lebih besar. QRIS dan digital marketing juga memungkinkan 

UMKM makanan halal untuk mempertajam segmentasi pasar mereka dan menargetkan 

konsumen secara lebih efektif. Dengan data yang diperoleh dari transaksi digital dan 

interaksi online, UMKM dapat lebih mengenal preferensi dan perilaku konsumen mereka, 

memungkinkan mereka untuk menyesuaikan produk dan layanan sesuai dengan kebutuhan 

dan keinginan pasar (Akbar et al., 2023). 

 

Dalam konteks regulasi dan kepatuhan produk halal, QRIS dan digital marketing dapat 

memainkan peran dalam memastikan transparansi dan traceability produk. Implementasi 

QRIS dapat disertai dengan informasi produk yang dapat diakses melalui kode QR, 

termasuk sertifikasi halal, komposisi, dan asal-usul produk. Hal ini tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan konsumen tetapi juga memperkuat posisi (S. N. Wiyono et al., 

2022) UMKM makanan halal dalam pasar yang sangat kompetitif. Dengan demikian, 

memfokuskan penelitian pada UMKM makanan halal dalam konteks pengaruh QRIS dan 

digital marketing pasca pandemi memberikan wawasan yang penting tentang bagaimana 

teknologi dan strategi digital dapat dimanfaatkan untuk mendukung dan mempercepat 

pertumbuhan sektor ini (Bux et al., 2022). 

 

Pasca pandemi COVID-19, perkembangan UMKM Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) di Indonesia memiliki fleksibilitas yang lebih tinggi dalam menyesuaikan diri 

dengan perubahan lingkungan bisnis. UMKM mulai beradaptasi dengan perubahan sebagai 

peluang baru untuk mengembangkan usaha mereka. UMKM harus melakukan penyesuaian 

dan adaptasi dengan melakukan adopsi teknologi digital dan inovasi dalam proses bisnis 

untuk mengatasi tantangan dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan memanfaatkan 

teknologi seperti financial technology dengan elemen Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) dan digital marketing dengan elemen media sosial (Trinugroho et al., 

2022). Menurut (Bai et al., 2021) financial technology adalah istilah yang digunakan untuk 
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menggambarkan teknologi yang digunakan untuk meningkatkan dan memperlancar 

kegiatan keuangan. Ini mencakup berbagai jenis teknologi, seperti aplikasi mobile, platform 

e-commerce, perangkat lunak keuangan, dan teknologi pembayaran digital. 

 

Salah satu elemen financial technology yang dapat mendukung pertumbuhan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

dikarenakan  QRIS adalah teknologi yang ramah pengguna dan mudah diakses baik oleh 

bisnis maupun konsumen. Hal ini menyederhanakan proses pembayaran, menghilangkan 

kebutuhan akan uang tunai fisik dan membuat transaksi lebih nyaman (Arianto Muditomo, 

2022). QRIS dapat memperluas basis pelanggan UMKM. Banyak konsumen yang lebih 

menyukai pembayaran non-tunai, dan dengan menerima QRIS, UMKM dapat 

memanfaatkan pasar yang sedang berkembang ini, sehingga berpotensi meningkatkan 

penjualan dan pendapatan. Transaksi QRIS aman dan terenkripsi, mengurangi risiko 

penipuan dan memastikan keamanan pelanggan dan bisnis. Fitur keamanan ini membangun 

kepercayaan di antara pelanggan yang penting bagi pertumbuhan UMKM. QRIS 

mempromosikan inklusi keuangan dengan memungkinkan masyarakat yang mungkin tidak 

memiliki akses terhadap layanan perbankan tradisional untuk berpartisipasi dalam ekonomi 

digital. Hal ini membuka peluang baru bagi UMKM untuk menjangkau pasar yang kurang 

terlayani (Siahaan et al., 2023). 

 

Data mengenai perkembangan penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard 

(QRIS) pada UMKM di Indonesia menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Menurut 

Bank Indonesia, pada awal pandemi COVID-19, jumlah pedagang UMKM yang 

menggunakan QRIS meningkat secara dramatis. Pada Desember 2020, terdapat sekitar 5,8 

juta pedagang ritel yang terhubung dengan QRIS, yang menunjukkan peningkatan 88% dari 

Maret 2020. Kenaikan penggunaan QRIS terutama terjadi di kalangan Usaha Mikro, 

dengan peningkatan sebesar 316% dari Maret 2020. Pada Februari 2023, jumlah pengguna 

QRIS telah mencapai sekitar 30 juta. Ini menunjukkan adopsi QRIS yang luas di kalangan 

pedagang dan masyarakat Indonesia. Penggunaan QRIS ini tidak hanya sebagai alat 

pembayaran, tetapi juga telah berkembang untuk mencakup fitur lain seperti setor-tarik 
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tunai, yang diluncurkan oleh Bank Indonesia pada Agustus 2023. Penggunaan QRIS telah 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap digitalisasi UMKM di Indonesia, 

mendukung inklusi ekonomi dan keuangan nasional. Peningkatan ini juga membantu dalam 

mengumpulkan data UMKM yang selama ini menjadi salah satu kendala dalam 

pengembangan UMKM di Indonesia (Rahmayati et al., 2023). 

 

UMKM yang merangkul QRIS sejak dini dapat memperoleh keunggulan kompetitif di 

pasar. Mereka dapat memposisikan diri mereka sebagai bisnis yang paham teknologi dan 

berpusat pada pelanggan, sehingga menarik lebih banyak pelanggan dalam prosesnya. 

QRIS dapat diintegrasikan dengan berbagai layanan dan aplikasi keuangan lainnya, seperti 

e-wallet dan aplikasi mobile banking, sehingga memberikan pengalaman pembayaran yang 

lancar dan holistik kepada pelanggan (Jingyi Gao, 2022). QRIS merupakan elemen 

teknologi keuangan penting yang dapat memberikan manfaat signifikan bagi UMKM 

dengan menyederhanakan transaksi, mengurangi biaya, memperluas jangkauan pelanggan, 

dan meningkatkan keamanan. Penerapannya dapat membuka jalan bagi pertumbuhan dan 

kesuksesan berkelanjutan di era digital (Sun et al., 2022). 

 

Meskipun QRIS memiliki potensi besar, ada beberapa kendala yang menghambat dampak 

pada pertumbuhan bisnis UMKM pasca pandemi.  Salah satu gap utama adalah  kurangnya 

pemahaman dan pengetahuan tentang QRIS di kalangan pemilik UMKM. Banyak UMKM 

belum sepenuhnya memahami cara QRIS berfungsi, manfaatnya, atau bagaimana 

mengintegrasikannya ke dalam bisnis mereka. Meski QRIS telah diintegrasikan dalam 

sistem pembayaran, masih banyak pemilik UMKM yang kurang menyadari atau tidak 

mengerti cara menggunakan dan manfaat QRIS. Edukasi mengenai teknologi ini belum 

merata, khususnya di daerah terpencil atau bagi pemilik UMKM yang kurang melek 

teknologi. Tidak semua UMKM memiliki akses ke perangkat yang dibutuhkan untuk 

implementasi QRIS, seperti smartphone atau tablet (Hopalı et al., 2022). Selain itu, 

infrastruktur internet yang tidak merata di berbagai daerah di Indonesia menyulitkan 

penggunaan QRIS secara efektif. Meskipun QRIS ditujukan untuk mempermudah 

transaksi, masih ada biaya transaksi yang harus ditanggung oleh UMKM. Bagi beberapa 
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UMKM kecil, biaya ini mungkin terasa berat, khususnya jika volume transaksi mereka 

tidak terlalu besar. Masih ada kekhawatiran terkait keamanan dan privasi dalam 

menggunakan sistem pembayaran digital seperti QRIS. Kekhawatiran ini dapat 

menghambat penerimaan QRIS oleh pemilik UMKM dan juga pelanggan mereka. QRIS 

perlu terus dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan spesifik UMKM, termasuk 

penambahan fitur yang bisa membantu UMKM mengelola keuangan mereka lebih baik 

(Rahmayati et al., 2023). 

 

Dalam hasil penelitian (Hutagalung et al., 2021) memberikan fakta penggunaan QRIS 

memiliki dampak positi atas keberhasilan UMKM yang dapat diartikan jika ada 

peningkatan penggunaan QRIS maka tingkat keberhasilan UMKM serta secara secara 

langsung pendapatan UMKM juga akan meningkat. Selain itu dukungan penelitian 

(Wahyudin et al., 2022) memberikan bukti  penggunaan Quick Response Code Indonesia 

Standard (QRIS) memiliki dampak positif pada kinerja penjualan UMKM sehingga 

pendapatan UMKM meningkat melalui keunggulan bersaing. Namun disisi lain ditemukan 

kontradiksi dari penelitian (Perdana & Sinarwati, 2022) bahwa memberikan fakta 

penggunaan QRIS masih belum berjalan dengan maksimal sehingga belum mampu 

memberikan dampak kuat pada peningkatan pendapatan UMKM. 

 

Teori Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) menjelaskan bahwa dalam model 

penerimaan teknologi konteks pemanfaatan teknologi, niat perilaku tidak dibentuk oleh 

sikap umum terhadap niat perilaku, tetapi keyakinan khusus yang terkait dengan 

penggunaan teknologi (Pangastuti et al., 2023). Hubungan Teori Acceptance Model (TAM) 

oleh Davis (1989) dengan pengaruh QRIS Terhadap Pertumbuhan Bisnis UMKM di 

Indonesia bahwa tingkat kepuasan pengguna dengan teknologi dapat memengaruhi niat 

untuk terus menggunakan teknologi tersebut. Jika UMKM merasa puas dengan penggunaan 

QRIS dan melihat manfaat nyata darinya, mereka akan lebih cenderung untuk terus 

menggunakan QRIS. Ini akan berdampak positif pada pertumbuhan bisnis mereka karena 

adopsi QRIS yang berkelanjutan dapat menciptakan efisiensi dan produktivitas yang lebih 

tinggi (Yunita & Haryanti, 2023). 
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Kemudian faktor selanjutnya dalam meningkatkan pendapatan UMKM adalah digital 

marketing. Menurut (Shafi et al., 2020) digital marketing merupakan bentuk pemasaran 

langsung yang menghubungkan konsumen dengan penjual secara elektronik menggunakan 

teknologi interaktif seperti email, situs web, forum online dan grup berita, televisi 

interaktif, komunikasi seluler, dan sebagainya. Digital marketing juga dapat diartikan 

sebagai pemanfaatan teknologi digital untuk memperoleh, mengelola, dan menganalisis 

data konsumen dalam rangka meningkatkan kinerjasuatu perusahaan. Media sosial 

merupakan salah satu elemen digital marketing yang memiliki potensi besar untuk 

menunjang pertumbuhan bisnis UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah). Media 

sosial memungkinkan UMKM untuk dengan mudah mengidentifikasi dan mengenali target 

audiens mereka (Takeda et al., 2022). Dengan menganalisis data demografis, minat, dan 

perilaku pengguna, UMKM dapat menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan potensial mereka.  Memulai kampanye pemasaran di 

media sosial seringkali lebih terjangkau dibandingkan dengan metode pemasaran 

tradisional seperti iklan televisi atau cetak. UMKM dengan anggaran terbatas dapat 

memanfaatkan media sosial untuk mempromosikan produk atau layanan mereka tanpa 

perlu mengeluarkan biaya besar (Lee et al., 2022).   

 

Data mengenai adopsi digital marketing oleh UMKM di Indonesia menunjukkan perbedaan 

yang signifikan antar wilayah. Berdasarkan East Ventures Digital Competitiveness Index 

(EV-DCI) 2022, UMKM di Pulau Jawa memiliki tingkat adopsi digital tertinggi di 

Indonesia, dengan skor 49 dari 100 poin. Hal ini menunjukkan tingginya pemanfaatan 

internet oleh UMKM di Jawa untuk berbisnis melalui website atau e-commerce. Bali dan 

Nusa Tenggara menempati peringkat kedua dengan skor indeks 22 poin, diikuti oleh 

Sumatra dengan 21 poin, Kalimantan dengan 19 poin, dan Sulawesi dengan 14 poin. 

Sementara itu, Maluku dan Papua memiliki skor terendah, yaitu 10 poin. Kesenjangan 

dalam pemanfaatan platform online antara Jakarta dan provinsi lainnya juga menjadi salah 

satu tantangan dalam peningkatan adopsi digital di Indonesia (Effed Darta Hadi, Febzi 

Fiona, 2023). 



10 
 

Sepanjang pandemi COVID-19, banyak UMKM yang mengalami penurunan kinerja 

produksi, dengan industri mikro kecil (IMK) mengalami kontraksi hingga 17,63% year on 

year pada 2020. Terjadi penurunan kinerja ini di semua kuartal tahun 2020, dengan 

kontraksi paling dalam sebesar 21,31% pada kuartal II/2021. BPS mencatat bahwa sekitar 

7,06% IMK terpaksa tutup pada kuartal IV/2020, dan 11,25% melakukan kebijakan 

sementara tidak berproduksi pada periode tersebut.. Dalam menghadapi tantangan ini, 

program peningkatan keterampilan, pengetahuan, dan pelatihan digital menjadi salah satu 

solusi utama yang diperlukan UMKM, dengan 23% responden memilih program tersebut 

sebagai prioritas pertama. Program lain yang dianggap efektif termasuk peningkatan akses 

internet yang lebih baik dan layanan logistik yang lebih mudah serta dapat diandalkan 

(Jianli Gao et al., 2023). 

 

Media sosial memungkinkan UMKM untuk berinteraksi secara langsung dengan konsumen 

mereka. Respons cepat terhadap pertanyaan atau komentar pelanggan dapat meningkatkan 

kepercayaan dan keterlibatan pelanggan. Ini membantu membangun hubungan yang lebih 

erat dan setia dengan pelanggan. Media sosial memungkinkan UMKM untuk membangun 

citra merek yang kuat dan mengembangkan kehadiran online mereka. Dengan konsistensi 

dalam posting dan konten yang berkualitas, mereka dapat menciptakan kesan positif di 

mata pelanggan (Ratten, 2020). Digital marketing dapat membantu meningkatkan 

visibilitas bisnis UMKM secara online. UMKM dapat menggunakan media sosial, situs 

web, dan platform e-commerce untuk mempromosikan produk mereka dan menjangkau 

pelanggan baru. Digital marketing juga dapat membantu meningkatkan keterlibatan 

pelanggan dengan merek UMKM. UMKM dapat menggunakan media sosial dan email 

marketing untuk membangun hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan mereka, 

memberikan informasi tentang produk baru, memberikan penawaran spesial, atau 

mengadakan kontes online untuk meningkatkan keterlibatan pelanggan (Modgil et al., 

2022). Digital marketing juga dapat membantu meningkatkan penjualan online UMKM. 

Dengan menggunakan platform e-commerce, UMKM dapat menjual produk mereka secara 

online dan menjangkau pelanggan di seluruh dunia. Pemasaran digital dapat membantu 
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dalam meningkatkan lalu lintas ke situs web atau toko online UMKM dan meningkatkan 

konversi penjualan (Peñarroya-Farell & Miralles, 2022). 

 

Meskipun digital marketing memiliki potensi besar untuk mendukung UMKM, ada 

beberapa kendala yang masih menghambat efektivitasnya dalam meningkatkan 

pertumbuhan bisnis UMKM pasca pandemi. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan 

akses internet di beberapa daerah di Indonesia. UMKM di daerah pedesaan atau remote 

mungkin menghadapi koneksi internet yang lambat atau bahkan tidak stabil. Hal ini 

membuat sulit bagi mereka untuk menjalankan kampanye digital marketing yang efektif 

(Drummond et al., 2020). Banyak pemilik UMKM di Indonesia masih kurang memahami 

digital marketing atau tidak memiliki keterampilan yang cukup untuk mengelola kampanye 

digital dengan baik. Mereka tidak tahu cara menggunakan alat-alat digital atau menerapkan 

strategi pemasaran online yang efektif (Cheing et al., 2020). Lingkungan bisnis online yang 

kompetitif dapat membuat UMKM merasa sulit bersaing dengan pesaing yang lebih besar 

dan lebih mapan. Hal ini berdampak pada kesulitan untuk muncul di puncak hasil pencarian 

atau menarik perhatian konsumen dalam media sosial yang padat. Selain itu, Beberapa 

UMKM enggan berubah dari metode pemasaran tradisional yang sudah mereka kenal dan 

percayai dan khawatir tentang risiko dan ketidakpastian yang terkait dengan digital 

marketing (Castillo et al., 2021). 

 

Disisi lain, kesenjangan permasalahan terkait digital marketing dengan elemen media sosial 

sehingga belum berdampak pada pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesia pasca pandemi 

COVID-19, banyak pemilik UMKM belum menguasai cara efektif menggunakan media 

sosial untuk pemasaran (Setkute & Dibb, 2022). Hal ini termasuk kurangnya pemahaman 

tentang cara membuat konten menarik, penggunaan hashtag, interaksi dengan audiens, dan 

analisis data dari media sosial. Membuat konten yang berkualitas dan menarik memerlukan 

waktu, keterampilan, dan sumber daya. UMKM sering kali memiliki keterbatasan dalam 

hal ini, baik dari segi tenaga kerja maupun keuangan (Dimitrios et al., 2023). Kesulitan 

dalam memahami dan menentukan target audiens di media sosial dapat menghambat 

efektivitas pemasaran. UMKM  tidak sepenuhnya mengerti cara menyesuaikan konten 
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dengan kebutuhan dan preferensi audiens mereka. UMKM masih terlalu bergantung pada 

satu atau dua platform media sosial, membuat mereka rentan terhadap perubahan algoritma 

atau kebijakan platform tersebut. Menentukan jenis konten apa yang harus diposting dan 

seberapa sering memposting merupakan tantangan. Tanpa strategi konten yang jelas, 

UMKM tidak konsisten dalam pemasaran media sosial mereka (Kuppusamy et al., 2024). 

 

Dalam pelaksanaan penelitian (Dinar & Supatminingsih, 2022) memberikan fakta bahwa 

digital marketing memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM. Dukungan hasil penelitian (Salman Nasution, 2022) memberikan 

bukti nyata bahwa digital marketing yang diterapkan sangat berpengaruh besar terhadap 

pendapatan UMKM dibidang kuliner. Namun disisi lain terdapat kontradiksi dimana hasil 

penelitian (Betty Eliya Rokhmah, 2020) memberikan fakta dari segi digital marketing  

masih perlu untuk dikembangkan sehingga bisamembuat UMKM lebih bersaing. 

Teori Digital Marketing yang dikemukakan oleh Dave Chaffey dan Fiona Ellis Chadwick 

(2004) menjelaskan bahwa praktek mempromosikan produk dan layanan dengan cara yang 

inovatif, menggunakan saluran distribusi berbasis basis data untuk menjangkau konsumen 

dan pelanggan secara tepat waktu, relevan, dan hemat biaya (Peter et al., 2020). Hubungan 

Teori Digital Marketing oleh Dave Chaffey dan Fiona Ellis Chadwick (2004)  dengan 

pengaruh digital marketing pada elemen media sosial Terhadap Pertumbuhan Bisnis 

UMKM di Indonesia bahwa salah satu prinsip yang ditekankan dalam teori Digital 

Marketing adalah segmentasi dan targeting yang efektif. Dengan menggunakan media 

sosial, bisnis UMKM dapat secara tepat mengidentifikasi dan menargetkan audiens yang 

paling relevan untuk produk atau layanan mereka. Ini dapat meningkatkan efisiensi 

pemasaran dan mendukung pertumbuhan bisnis (Qinqin et al., 2023). 

 

Hubungan antara Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), digital marketing dan 

pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesia khususnya pasca pandemi COVID-19 sangat erat 

dan saling memengaruhi dikarenakan pandemi COVID-19 telah mempercepat transisi ke 

transaksi digital. Konsumen lebih sering menggunakan pembayaran non-tunai dan belanja 

online. QRIS memudahkan pembayaran digital, sementara digital marketing membantu 
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UMKM menjangkau konsumen ini (Hia & Sinaga, 2022). UMKM perlu beradaptasi 

dengan kondisi baru untuk bertahan. QRIS dan digital marketing menjadi alat penting 

dalam adaptasi ini, memungkinkan UMKM untuk mempertahankan dan meningkatkan 

operasi mereka meskipun ada pembatasan fisik. QRIS mempermudah transaksi dengan 

konsumen dan memperluas jangkauan pasar UMKM (Farrell et al., 2022). Digital 

marketing meningkatkan visibilitas dan akses ke pasar yang lebih luas, termasuk pelanggan 

yang mungkin tidak dapat dijangkau melalui metode pemasaran tradisional. Penggunaan 

QRIS mengurangi biaya transaksi dan mempercepat proses pembayaran, meningkatkan 

efisiensi operasional (Zahoor et al., 2023). Digital marketing menyediakan cara yang lebih 

hemat biaya untuk beriklan dan mempromosikan produk dibandingkan dengan metode 

tradisional. QRIS memainkan peran penting dalam meningkatkan inklusi keuangan, 

terutama bagi UMKM di daerah terpencil, memungkinkan mereka untuk terlibat dalam 

ekonomi digital (Czapla et al., 2023). Secara keseluruhan, interaksi antara QRIS, digital 

marketing, dan pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesia menciptakan ekosistem yang 

saling menguntungkan, memungkinkan UMKM untuk beradaptasi, bertumbuh, dan 

berkembang dalam lingkungan pasca-pandemi yang baru (Sakas et al., 2023). 

 

Penelitian mengenai pengaruh Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dan 

digital marketing terhadap pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesia pasca pandemi 

COVID-19 memiliki keaslian dan keterbaruan dari penelitian sebelumnya yakni penelitian 

ini unik karena mengintegrasikan dua aspek penting - QRIS dan digital marketing - dan 

mengevaluasi pengaruh gabungan mereka terhadap UMKM. Kebanyakan studi sebelumnya 

hanya fokus pada satu aspek (Anggadipati & Nainggolan, 2022). Penelitian ini dapat 

mengadopsi pendekatan multi-dimensi yang melihat QRIS tidak hanya sebagai alat 

pembayaran tetapi juga sebagai bagian dari strategi pemasaran digital yang lebih luas, 

termasuk pemanfaatan media sosial (Du & Jiang, 2022). Keterbaruan dari penelitian ini 

bahwa Konteks Pasca-Pandemi dimana penelitian ini menyediakan data dan analisis terbaru 

tentang bagaimana UMKM menyesuaikan dan berkembang setelah pandemi, memberikan 

perspektif baru dibandingkan studi sebelumnya yang dilakukan selama atau sebelum 

pandemic (Telukdarie et al., 2022). Penelitian ini mengkaji perubahan terbaru dalam 
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perilaku konsumen dan bagaimana hal ini memengaruhi penggunaan QRIS dan strategi 

digital marketing oleh UMKM. Menggali teknologi terbaru dan tren dalam digital 

marketing yang belum sepenuhnya dieksplorasi dalam penelitian sebelumnya (Tarihoran et 

al., 2023). Penelitian dengan fokus  ini akan memberikan wawasan baru dan relevan terkait 

pengaruh QRIS dan digital marketing pada UMKM Indonesia dalam konteks yang berubah 

pasca pandemi COVID-19 (Rahmawati et al., 2023). 

 

Pertumbuhan bisnis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia pasca 

pandemi COVID-19 dipengaruhi oleh berbagai faktor, dengan implementasi Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) dan pemanfaatan digital marketing menjadi 

dua aspek kunci. Meskipun kedua inovasi ini menawarkan peluang besar untuk 

pertumbuhan, terdapat beberapa permasalahan utama yang secara kontekstual menghambat 

efektivitasnya dalam mendorong perkembangan UMKM di Indonesia (Nuryyev et al., 

2020). Masalah infrastruktur dan aksesibilitas menjadi penghambat utama dalam penerapan 

QRIS dan digital marketing. Meskipun Indonesia telah melakukan banyak kemajuan dalam 

peningkatan akses internet, masih terdapat ketimpangan signifikan antara area perkotaan 

dan pedesaan. UMKM di daerah terpencil sering kali kesulitan mengakses internet yang 

stabil dan cepat, yang esensial untuk teknologi QRIS dan aktivitas digital marketing. Tanpa 

infrastruktur yang memadai, UMKM tidak dapat memanfaatkan sepenuhnya keuntungan 

dari digitalisasi, membatasi jangkauan pasar dan efisiensi operasional mereka (Cueto et al., 

2022). 

 

Terdapat kesenjangan dalam literasi digital dan teknologi di antara pemilik UMKM. 

Banyak pemilik UMKM di Indonesia belum memiliki keterampilan teknis yang cukup 

untuk mengimplementasikan dan mengelola sistem QRIS atau untuk merancang dan 

melaksanakan strategi digital marketing yang efektif. Ini menciptakan hambatan dalam 

adopsi teknologi dan strategi yang bisa meningkatkan visibilitas dan penjualan 

(Amornkitvikai et al., 2022). Ketiadaan pelatihan yang tepat dan terjangkau menambah 

kesulitan dalam mengatasi tantangan ini. biaya implementasi QRIS dan strategi digital 

marketing sering kali menjadi beban finansial yang tidak terjangkau bagi banyak UMKM. 
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Meskipun investasi awal mungkin tidak terlihat besar, biaya berkelanjutan untuk 

pemeliharaan teknologi, pembaharuan sistem, dan biaya pemasaran digital bisa menjadi 

signifikan. UMKM dengan sumber daya finansial yang terbatas mungkin merasa sulit 

untuk menjustifikasi atau mengelola biaya ini tanpa jaminan hasil yang cepat atau 

signifikan (Kurniasari et al., 2023). 

 

Permasalahan keamanan dan privasi data menjadi perhatian utama dalam penggunaan 

QRIS. Konsumen dan pelaku UMKM sama-sama perlu merasa yakin bahwa transaksi yang 

dilakukan melalui QRIS aman dari penipuan atau pencurian data. Keraguan ini dapat 

mengurangi kepercayaan dan keengganan untuk menggunakan sistem pembayaran digital, 

yang pada gilirannya mempengaruhi adopsi luas oleh UMKM dan pelanggan mereka 

(Alam et al., 2022). Dalam konteks digital marketing, tantangan untuk bersaing dengan 

brand besar yang memiliki anggaran lebih besar untuk pemasaran digital juga signifikan. 

UMKM sering kali kesulitan bersaing dalam mencapai visibilitas di platform digital, 

dimana perusahaan besar mampu menginvestasikan lebih banyak dalam iklan, dan strategi 

konten yang canggih. Ini bisa mengakibatkan kesulitan dalam mencapai dan 

mempertahankan pelanggan baru melalui kanal digital, yang vital untuk pertumbuhan 

bisnis di era pasca pandemic (Yusuf et al., 2023). 

 

Urgensi penelitian mengenai pengaruh Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

dan digital marketing terhadap pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesia pasca pandemi 

COVID-19 dalam ilmu manajemen bahwa, Penelitian ini membantu memahami bagaimana 

UMKM di Indonesia beradaptasi dan bertransformasi dalam menghadapi perubahan pasar 

yang signifikan akibat pandemic (Papadopoulos et al., 2020). Ini memberikan wawasan 

tentang strategi yang efektif untuk bertahan dan berkembang dalam kondisi pasar yang 

tidak menentu. Dengan menganalisis pengaruh QRIS dan digital marketing, penelitian ini 

memberikan evaluasi terhadap efektivitas kedua alat tersebut dalam meningkatkan 

pertumbuhan bisnis. Hal ini penting untuk membantu UMKM membuat keputusan strategis 

tentang investasi teknologi dan sumber daya pemasaran (Dwivedi et al., 2021). Penelitian 

ini memberikan kontribusi penting pada literatur manajemen dan pemasaran dengan 
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mengeksplorasi kasus nyata penerapan teknologi pembayaran dan strategi pemasaran 

digital dalam konteks UMKM di negara berkembang (W. Zhang et al., 2022). Penelitian ini 

dapat memberikan insight tentang bagaimana model bisnis UMKM dapat ditingkatkan 

melalui integrasi QRIS dan strategi digital marketing, membantu UMKM untuk lebih 

kompetitif (Rachmad & Raharjo, 2023). Penelitian ini relevan dalam konteks mendorong 

inklusi keuangan dan digital di Indonesia, terutama di kalangan UMKM yang merupakan 

tulang punggung ekonomi. Dengan memahami pengaruh QRIS dan digital marketing, 

UMKM dapat mengidentifikasi kesempatan baru dan ancaman potensial dalam lingkungan 

bisnis yang terus berubah, sehingga dapat merespons dengan strategi yang tepat (Zahari et 

al., 2024). 

 

Penelitian mengenai pengaruh Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) dan 

digital marketing terhadap pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesiakhususnya pasca 

pandemi COVID-19 memiliki kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Secara 

teoritis, Penelitian ini memperkaya literatur manajemen dan pemasaran dengan 

menambahkan data dan analisis tentang penggunaan teknologi pembayaran digital dan 

strategi pemasaran digital di negara berkembang. Penelitian ini dapat membantu 

mengembangkan model teoritis baru yang menggabungkan teknologi pembayaran digital 

dan strategi pemasaran digital dalam konteks pertumbuhan UMKM. Memberikan wawasan 

tentang bagaimana UMKM beradaptasi dengan teknologi baru dan perubahan pasar, yang 

dapat menjadi kontribusi penting dalam teori adaptasi bisnis. Menyumbang pada 

pemahaman tentang peran inklusi keuangan dan digitalisasi dalam pertumbuhan ekonomi, 

khususnya dalam konteks UMKM. 

 

Secara praktis, penelitian ini memiliki manfaat memberikan UMKM wawasan praktis 

tentang cara mengintegrasikan QRIS dan digital marketing untuk meningkatkan 

pertumbuhan bisnis. Informasi dari penelitian ini bisa digunakan oleh pembuat kebijakan 

untuk merancang program dukungan untuk UMKM dalam digitalisasi dan penggunaan 

teknologi pembayaran digital. Menyediakan panduan bagi perusahaan teknologi dan 

penyedia layanan pembayaran untuk mengembangkan solusi yang lebih sesuai dengan 
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kebutuhan UMKM. Hasil penelitian dapat digunakan dalam program pelatihan dan 

pengembangan kapasitas untuk UMKM, membantu mereka memanfaatkan teknologi 

digital dan strategi pemasaran online secara lebih efektif. Secara keseluruhan, penelitian ini 

tidak hanya memberikan kontribusi penting untuk pengembangan teori manajemen dan 

pemasaran, tetapi juga memberikan rekomendasi praktis yang dapat diimplementasikan 

oleh UMKM, pembuat kebijakan, dan pemangku kepentingan industri lainnya untuk 

memanfaatkan teknologi digital secara efektif dalam meningkatkan pertumbuhan bisnis 

pasca pandemi. Dari uraian dan fenomena yang terjadi maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait “Pengaruh Pembayaran Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) dan Digital Marketing Pada Kinerja Pemasaran Makanan Halal di 

Sektor UMKM Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Perumusan Masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawaban nya melalui 

pengumpulan data bentuk-bentuk rumusan masalah ini berdasarkan penelitian menurut 

tingkat explanasi. Perumusan masalah diperlukan untuk mempermudah dalam 

menginterpretasikan data dan fakta yang diperlukan dalam sebuah penelitian. 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Bagaimana pengaruh Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) terhadap 

pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesia pasca pandemi COVID-19 ? 

2. Bagaimana pengaruh digital marketing terhadap pertumbuhan bisnis UMKM di 

Indonesia pasca pandemi COVID-19 ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari penelitian, penulis memiliki tujuan yaitu : 

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) terhadap pertumbuhan bisnis UMKM di Indonesia pasca pandemi 

COVID-19 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh digital marketing terhadap pertumbuhan 

bisnis UMKM di Indonesia pasca pandemi COVID-19 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu: 

 

1. Bagi Pemerintah Republik Indonesia, penelitian ini diharapkan sebagai masukan untuk 

membantu pemerintah dalam memahami tantangan dan peluang yang dihadapi oleh 

UMKM mengenai pemanfaatan teknologi. Hal ini dapat membantu pemerintah untuk 

mengembangkan kebijakan yang lebih efektif dan mendukung pertumbuhan UMKM di 

Indonesia sehingga dapat membantu UMKM dalam meningkatkan akses keuangan dan 



19 
 

pasar yang lebih luas. Hal ini tentunya akan meningkatkan kinerja UMKM dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah-daerah terpencil. 

2. Bagi masyarakat di harapkan penelitian ini menjadi bahan informasi dan wawasan untuk 

dapat lebih memahami teknologi dan potensinya dalam membantu memperkuat ekonomi 

dan meningkatkan kualitas hidup mereka. Hal ini dapat membantu masyarakat menjadi 

lebih terampil dan terampil dalam memanfaatkan teknologi. UMKM dapat 

menggunakan teknologi untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan mereka. Hal 

ini dapat membantu meningkatkan kepuasan pelanggan dan memperkuat daya saing 

UMKM di pasar. 

3. Bagi penulis, penelitian ini merupakan suatu proses pembelajaran dalam penerapan 

antara teori, praktik dan implementasi yang dituangkan dalam suatu karya ilmiah yaitu 

tesis. 

4. Bagi pembaca, peneliti ini diharapkan dapat menambah wawasan serta menjadi referensi 

penelitian berikutnya dengan topik serupa yaitu digitalisasi dan UMKM 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Acceptance Model (TAM) 

Teori Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) menjelaskan bahwa dalam model 

penerimaan teknologi konteks pemanfaatan teknologi, niat perilaku tidak dibentuk oleh 

sikap umum terhadap niat perilaku, tetapi keyakinan khusus yang terkait dengan 

penggunaan teknologi. Tujuan Teori Acceptance Model (TAM) adalah untuk menjadi 

kerangka kerja untuk memeriksa berbagai perilaku pengguna teknologi sambil 

mempertahankan pendekatan. Tujuan utama TAM adalah menjelaskan proses yang 

mendasari penerimaan teknologi, untuk memprediksi perilaku dan memberikan 

penjelasan teoretis untuk keberhasilan penerapan teknologi (Awe & Ertemel, 2021). 

Tujuan praktis dari TAM adalah untuk menginformasikan praktisi tentang langkah-

langkah yang mungkin mereka ambil sebelum penerapan sistem. Pengembangan model 

penerimaan teknologi dengan membingkai proses yang memediasi hubungan antara 

karakteristik  (faktor eksternal) dan penggunaan sistem aktual. Model ini didasarkan 

pada Theory of Reasoned Action (TRA), yang memberikan perspektif psikologis 

tentang perilaku manusia dan hilang dalam literatur pada waktu itu (Tam et al., 2021). 

 

Teori Acceptance Model (TAM) sebagai penerimaan teknologi adalah proses tiga 

tahap, di mana faktor eksternal (fitur desain sistem) memicu respons kognitif (persepsi 

kemudahan penggunaan dan kegunaan yang dirasakan), yang, pada gilirannya, 

membentuk respons afektif (sikap terhadap penggunaan teknologi/niat) dan 

mempengaruhi perilaku penggunaan. Teori Acceptance Model (TAM) mewakili 

perilaku, sebagai hasil yang diprediksi oleh persepsi kemudahan penggunaan, 

kegunaan yang dirasakan, dan niat perilaku (Masood & Sonntag, 2020). Hubungan 

Teori Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) dengan pengaruh QRIS Terhadap 

Pertumbuhan Bisnis UMKM di Indonesia bahwa salah satu faktor utama yang 

memengaruhi penerimaan teknologi adalah persepsi pengguna tentang seberapa mudah 

teknologi tersebut digunakan. Dalam konteks QRIS, jika UMKM merasa bahwa QRIS 
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mudah digunakan dalam transaksi dan operasi bisnis mereka, mereka lebih cenderung 

untuk mengadopsinya. Ini akan berdampak positif pada pertumbuhan bisnis mereka 

karena penggunaan QRIS dapat meningkatkan efisiensi dalam bertransaksi dan 

mengelola keuangan. Jika UMKM percaya bahwa QRIS dapat membantu mereka 

meningkatkan efisiensi, menghemat waktu, mengurangi biaya, atau meningkatkan 

pelayanan kepada pelanggan, mereka lebih cenderung untuk mengadopsinya. Dengan 

adopsi QRIS yang tepat, pertumbuhan bisnis UMKM dapat ditingkatkan melalui 

peningkatan dalam operasional dan layanan yang lebih baik (Nurhapsari & Sholihah, 

2022). 

 

2.1.2 Teori Digital Marketing 

Teori Digital Marketing yang dikemukakan oleh Dave Chaffey dan Fiona Ellis 

Chadwick (2004) menjelaskan bahwa praktek mempromosikan produk dan layanan 

dengan cara yang inovatif, menggunakan saluran distribusi berbasis basis data untuk 

menjangkau konsumen dan pelanggan secara tepat waktu, relevan, dan hemat biaya 

(Peter et al., 2020). Pemasaran digital merupakan suatu cara inovatif yang 

menggunakan database dan menjangkau konsumen secara individu, hemat biaya dan 

lebih tepat waktu. Digital Marketing atau Pemasaran digital  sebagai untuk pemasaran 

barang atau jasa yang ditargetkan, terukur, dan interaktif menggunakan teknologi 

digital untuk menjangkau dan mengubah prospek menjadi pelanggan dan 

melestarikannya. Tujuan utamanya adalah untuk mempromosikan merek membentuk 

preferensi, dan meningkatkan penjualan melalui beberapa teknik pemasaran digital. 

Revolusi digital memicu aktivitas berbasis digital dan semakin meluas serta 

menciptakan ledakan informasi maupun banjir data (Liu et al., 2020). 

 

Digital Marketing adalah praktik mempromosikan produk atau layanan melalui saluran 

digital, seperti mesin pencari, media sosial, email, situs web, dan aplikasi seluler. 

Tujuan Digital Marketing adalah untuk terhubung dengan audiens target, membangun 

kesadaran merek, dan mengarahkan lalu lintas dan penjualan. Periklanan digital 

melibatkan penempatan iklan di saluran digital, seperti mesin pencari, platform media 
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sosial, dan situs web (Hofacker et al., 2020). Periklanan digital dapat sangat bertarget 

dan hemat biaya, memungkinkan bisnis menjangkau khalayak tertentu dan melacak 

kinerja iklan mereka. Periklanan digital yang sukses membutuhkan penargetan yang 

cermat, materi iklan yang menarik, serta pemantauan dan pengoptimalan yang konstan 

Hubungan Teori Digital Marketing oleh Dave Chaffey dan Fiona Ellis Chadwick 

(2004) dengan pengaruh digital marketing pada elemen media sosial Terhadap 

Pertumbuhan Bisnis UMKM di Indonesia bahwa Teori Digital Marketing menyoroti 

pentingnya berbagai saluran digital, termasuk media sosial, sebagai bagian integral dari 

strategi pemasaran digital . Di dalam konteks bisnis UMKM di Indonesia, pemanfaatan 

media sosial sebagai saluran pemasaran digital dapat membantu mereka mencapai 

audiens yang lebih luas dan berinteraksi secara langsung dengan pelanggan potensial. 

Salah satu prinsip yang ditekankan dalam teori Digital Marketing adalah segmentasi 

dan targeting yang efektif. Dengan menggunakan media sosial, bisnis UMKM dapat 

secara tepat mengidentifikasi dan menargetkan audiens yang paling relevan untuk 

produk atau layanan mereka. Ini dapat meningkatkan efisiensi pemasaran dan 

mendukung pertumbuhan bisnis (Syed et al., 2023). 

 

2.1.3 Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

Menurut (Setyoko & Kurniasih, 2022) Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

merupakan jenis usaha yang memiliki skala kecil dengan jumlah karyawan terbatas dan 

modal yang relatif rendah. Kategori UMKM ini biasanya didefinisikan berdasarkan 

kriteria jumlah karyawan dan omzet per tahun. Menurut (Irianto et al., 2020) UMKM 

adalah usaha yang dimiliki oleh orang miskin yang tidak memiliki jaminan, dan harus 

diberikan akses ke sumber daya finansial dan pelatihan untuk membantu mereka 

meningkatkan kesejahteraan mereka. Di Indonesia, UMKM telah diatur oleh Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Menurut 

undang-undang, UMKM didefinisikan sebagai usaha yang memiliki kriteria sebagai 

berikut: (Hamid et al., 2021) 
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a. Usaha Mikro: usaha yang memiliki aset paling banyak 50 juta rupiah (termasuk 

tanah dan bangunan) dan pendapatan usaha tahunan paling banyak 300 juta rupiah. 

b. Usaha Kecil: usaha yang memiliki aset lebih dari 50 juta rupiah sampai dengan 500 

juta rupiah (termasuk tanah dan bangunan) dan pendapatan usaha tahunan lebih dari 

300 juta rupiah sampai dengan 2,5 miliar rupiah. 

c. Usaha Menengah: usaha yang memiliki aset lebih dari 500 juta rupiah sampai 

dengan 10 miliar rupiah (termasuk tanah dan bangunan) dan pendapatan usaha 

tahunan lebih dari 2,5 miliar rupiah sampai dengan 50 miliar rupiah. 

 

Pada dasarnya, definisi UMKM di Indonesia mengacu pada ukuran dan skala usaha, 

yaitu berdasarkan aset dan pendapatan usaha. Undang-undang tersebut juga 

memperjelas bahwa UMKM harus beroperasi secara legal dan terdaftar di instansi 

yang berwenang.Pemerintah Indonesia telah memberikan perhatian yang besar untuk 

memajukan UMKM, seperti memberikan bantuan dan dukungan keuangan, pelatihan 

dan pengembangan keterampilan, akses ke pasar dan teknologi, serta fasilitas 

perbankan dan permodalan. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan daya saing UMKM 

dan memperkuat sektor ekonomi nasional (Nadyan et al., 2021). 

 

UMKM dianggap sebagai pilar penting dalam pertumbuhan ekonomi dan pengurangan 

kemiskinan. Oleh karena itu, pemerintah dan organisasi internasional memberikan 

perhatian khusus untuk mendukung perkembangan UMKM. UMKM memainkan peran 

penting dalam perekonomian karena kontribusinya dalam menciptakan lapangan kerja 

dan memperkuat perekonomian lokal. UMKM juga dianggap sebagai salah satu cara 

untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Karakteristik Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) meliputi: (Milzam et al., 2020) 

 

a. Modal terbatas: UMKM biasanya dimulai dengan modal yang terbatas. Biasanya, 

modal tersebut berasal dari tabungan pribadi, pinjaman dari keluarga atau teman, 

atau kredit usaha dari bank atau lembaga keuangan. 
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b. Skala kecil: UMKM memiliki skala kecil dibandingkan dengan usaha besar. 

Umumnya, UMKM hanya mempekerjakan beberapa orang atau bahkan hanya 

dimiliki dan dioperasikan oleh satu orang saja. 

c. Pengelolaan sederhana: UMKM umumnya memiliki sistem pengelolaan yang 

sederhana. Hal ini dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia dan teknologi 

informasi yang dimiliki. 

d. Cakupan pasar lokal: UMKM biasanya melayani pasar lokal atau regional, 

meskipun beberapa UMKM juga dapat menjual produknya di pasar internasional. 

e. Produk atau jasa yang beragam: UMKM bisa memproduksi berbagai jenis produk 

atau menyediakan jasa dalam berbagai sektor, seperti kuliner, fashion, kerajinan, 

jasa perbaikan, dan lain sebagainya. 

f. Sifat inovatif: UMKM cenderung inovatif dalam pengembangan produk atau jasa, 

mengikuti perkembangan teknologi dan kebutuhan pasar. 

g. Sumber daya manusia yang terbatas: UMKM sering kali memiliki sumber daya 

manusia yang terbatas, yang membuat mereka harus dapat mengoptimalkan tenaga 

kerja yang ada. 

 

Karakteristik UMKM berbeda-beda tergantung pada jenis usaha dan lingkungan 

ekonomi di mana mereka beroperasi. Meskipun memiliki keterbatasan, UMKM tetap 

memiliki potensi besar untuk berkembang dan memberikan kontribusi signifikan dalam 

perekonomian, terutama di tingkat lokal dan regional. Oleh karena itu, dukungan dan 

perhatian khusus dari pemerintah dan masyarakat diperlukan untuk membantu UMKM 

tumbuh dan bersaing di pasar. Jenis Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) dapat 

dibedakan berdasarkan jenis produk atau jasa yang dihasilkan. Berikut adalah beberapa 

contoh jenis UMKM yang umum di Indonesia:(Djatmiko & Pudyastiwi, 2020) 

 

a. Usaha kuliner: UMKM jenis ini menghasilkan makanan dan minuman, seperti 

warung makan, berjualan, jajanan pasar, dan sejenisnya. 

b. Usaha fashion: UMKM jenis ini menghasilkan produk fashion, seperti pakaian, 

aksesoris, dan kerajinan tangan, seperti tas, sepatu, dan perhiasan. 
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c. Usaha kreatif: UMKM jenis ini menghasilkan produk atau jasa yang unik dan 

kreatif, seperti kerajinan tangan, lukisan, desain grafis, dan fotografi. 

d. Usaha perbaikan: UMKM jenis ini menyediakan jasa perbaikan barang-barang 

elektronik, kendaraan, atau peralatan rumah tangga. 

e. Usaha jasa: UMKM jenis ini menyediakan jasa seperti jasa kecantikan, jasa 

pembersihan, jasa pengiriman, atau jasa perawatan kesehatan. 

f. Usaha pertanian: UMKM jenis ini menghasilkan produk pertanian, seperti beras, 

sayuran, buah-buahan, dan sejenisnya. 

g. Usaha peternakan: UMKM jenis ini menghasilkan produk peternakan, seperti 

daging, susu, telur, dan sejenisnya. 

h. Usaha perikanan: UMKM jenis ini menghasilkan produk perikanan, seperti ikan, 

udang, kerang, dan sejenisnya. 

i. Usaha industri kecil: UMKM jenis ini menghasilkan produk-produk industri kecil, 

seperti kertas, rotan, kayu, tekstil, dan sejenisnya. 

 

Jenis UMKM tersebut tidaklah terbatas dan dapat bervariasi tergantung pada 

kebutuhan pasar dan kondisi ekonomi di masing-masing daerah. Meskipun memiliki 

skala usaha kecil, UMKM memiliki potensi yang besar dalam memberikan kontribusi 

terhadap perekonomian nasional dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan dan perhatian dari pemerintah dan masyarakat untuk membantu 

UMKM tumbuh dan berkembang . Pada masa pandemi COVID-19, pertumbuhan 

bisnis UMKM dapat diukur melalui beberapa indikator, antara lain: (Murphy & 

Kelliher, 2022) 

 

a. Penjualan online - Indikator ini mengukur jumlah penjualan yang dilakukan oleh 

UMKM melalui platform online seperti e-commerce. Semakin tinggi jumlah 

penjualan online, semakin besar peluang untuk meningkatkan pendapatan dan 

pertumbuhan bisnis. 
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b. Jumlah pelanggan - Indikator ini mengukur jumlah pelanggan yang menggunakan 

layanan UMKM selama masa pandemi. Semakin banyak pelanggan, semakin besar 

peluang untuk meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan bisnis. 

c. Diversifikasi produk - Indikator ini mengukur kemampuan UMKM dalam 

melakukan diversifikasi produk agar dapat menghadapi situasi yang berubah-ubah 

selama pandemi. UMKM yang berhasil melakukan diversifikasi produk akan 

memiliki peluang yang lebih baik untuk bertahan dan berkembang. 

d. Efisiensi biaya - Indikator ini mengukur efisiensi penggunaan sumber daya, baik 

tenaga kerja maupun keuangan, untuk mempertahankan dan mengembangkan bisnis 

UMKM pada masa pandemi. 

e. Ketersediaan dana - Indikator ini mengukur ketersediaan dana yang diperlukan 

untuk mengembangkan bisnis UMKM. UMKM yang berhasil mengakses sumber 

dana yang cukup akan memiliki peluang yang lebih baik untuk mempertahankan 

dan mengembangkan bisnisnya. 

f. Kerja sama dan jaringan - Indikator ini mengukur kemampuan UMKM dalam 

menjalin kerja sama dan memperluas jaringan dengan pihak lain, seperti supplier, 

konsumen, dan komunitas. UMKM yang berhasil membangun kerja sama dan 

jaringan yang kuat akan memiliki peluang yang lebih baik untuk bertahan dan 

berkembang pada masa pandemi. 

 

Dalam situasi yang sulit seperti pandemi COVID-19, UMKM perlu mengukur dan 

memantau indikator-indikator di atas dengan cermat. Dengan memahami indikator-

indikator tersebut, UMKM dapat mengevaluasi kinerja bisnisnya dan mengambil 

langkah-langkah strategis yang tepat untuk mempertahankan dan mengembangkan 

bisnisnya pada masa yang sulit ini (Zaazou & Salman Abdou, 2022). 
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2.1.4 Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

Menurut (Bobby Setiawan, Marwah Khairani, 2022) Quick Response Code Indonesian 

Standard atau sering disebut dengan QRIS (diucapkan KRIS) adalah penyatuan 

beberapa bentuk QR code yang digunakan oleh berbagai Penyelenggara Jasa Sistem 

Pembayaran (PJSP) yang menggunakan QR Code. Industri sistem bekerja sama dengan 

Bank Indonesia berkolaborasi menciptakan QRIS dengan tujuan agar proses berbisnis 

dengan QR Codes menjadi lebih sederhana, efisien, dan terpercaya. Penyedia Layanan 

Sistem Pembayaran wajib menggunakan QRIS jika mereka berencana untuk menerima 

pembayaran menggunakan kode QR.  Menurut (Diana Aviyanti et al., 2021) anggota 

Dewan Gubernur Bank Indonesia telah menerbitkan Peraturan Anggota Dewan 

Gubernur Nomor 21/18/PADG/2019 tentang Penerapan Standar Nasional Quick 

Response Code Untuk Pembayaran. Peraturan ini diterbitkan dalam kesempatan khusus 

ini oleh Bank Indonesia. Kita semua akrab dengan tampilan Kode QR, yang dapat 

melayani berbagai tujuan selain sistem pembayaran. Namun topik yang dibahas adalah 

sistem pembayaran Quick Response (QR) Code. Pelaku UMKM saat ini 

memanfaatkannya karena kemudahan serta keuntungannya yang beragam, baik secara 

finansial maupun praktis. 

Pada 16 Agustus 2019, Bank Indonesia (BI) menerbitkan Peraturan Anggota Dewan 

Gubernur (PADG) No.21/18/PADG/2019 tentang Penerapan Standard Nasional Quick 

Response Code for Payments. Peraturan ini menjadi pedoman penerapan Quick 

Response (QR) Code Indonesian Standard (QRIS). Diterbitkannya ketentuan tersebut 

bertujuan utama untuk mensukseskan terselenggaranya layanan pembayaran di 

Indonesia yang menggunakan QRIS. Dalam rangka memberikan waktu kepada 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran untuk mempersiapkan diri dalam implementasi 

QRIS secara nasional, yang akan dilaksanakan pada tanggal 1 Januari 2020, hari 

dimana QRIS akan beroperasi. Pengguna memiliki lebih banyak keleluasaan dalam 

memilih berbagai sumber uang tunai dan/atau alat pembayaran yang dapat digunakan 

untuk melakukan pembayaran di merchant, yang merupakan salah satu keuntungannya 

(Diah Gandoriah et al., 2022). Jika dilihat dari sisi merchant, keuntungannya antara 
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lain peningkatan kepraktisan karena merchant hanya diharuskan memiliki satu QR 

Code untuk pembayaran sesuai dengan standar QRIS agar dapat menerima pembayaran 

dari berbagai sumber dana dan/atau berbagai alat pembayaran. Pengembangan QRIS 

mendorong konektivitas dan interoperabilitas di seluruh industri secara keseluruhan, 

dengan tujuan mengurangi jumlah fragmentasi yang ada dan memaksimalkan 

produktivitas secara keseluruhan (Listiawati et al., 2022). 

2.1.5 Digital Marketing 

Menurut (Chmielarz et al., 2022) Digital marketing dapat didefinisikan sebagai 

penggunaan media digital untuk mempromosikan produk atau jasa melalui berbagai 

kanal digital seperti internet, media sosial, ponsel pintar, dan lain-lain. Menurut digital 

marketing sebagai penggunaan media digital untuk mempromosikan produk atau jasa 

dengan cara yang lebih interaktif dan terukur. Menurut (Hossain et al., 2022) digital 

marketing sebagai penggunaan teknologi digital untuk mencapai tujuan pemasaran 

melalui berbagai kanal digital seperti internet, media sosial, ponsel pintar, dan lain-

lain. Menurut (L. Zhang & Erturk, 2022) pemasaran digital sebagai penggunaan media 

digital untuk membangun hubungan dengan konsumen, mempromosikan produk atau 

jasa, dan menciptakan keuntungan melalui berbagai strategi pemasaran online.  

 

Menurut (Alford & Jones, 2020) Digital marketing merupakan strategi pemasaran yang 

memanfaatkan teknologi informasi yang semakin berkembang. Menurut (Rizvanović et 

al., 2023) Digital marketing merupakan atau pemasaran digital memiliki arti yang 

hampir sama dengan pemeasaran elektronik (e-marketing) keduanya menggambarkan 

menajemen dan pelaksanaan pemasaran menggunakan media elektronik, jadi yang 

dimaksud digital.  Menurut (Hagen et al., 2022) Digital Marketing adalah promosi 

produk atau merek melalui satu atau lebih bentuk media elektronik. Digital marketing 

sering disebut juga online marketing, internet marketing, atau wab marketing, 

meskipun dibuat dengan computer dan bentuknya elektronik, promosi melalui radio 

televise dan cetak digital dalam bentuk billbord spanduk tidak termasuk digital 

marketing karena tidak menawarkan umpan balik dan laporan secara instan. promosi 
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iklan digital, dapat dilakukan melalui internet dan perangkat bergerak (mobile device) 

seperti hp dan tablet dalam bentuk hlaaman web, pengiriman email, video streaming, 

dan komunikasi melalui media sosial dengan aplikasi facebook, twitter,instagram, line 

dan lain-lain. Secara umum, definisi-definisi tersebut menekankan pada penggunaan 

teknologi digital untuk mempromosikan produk atau jasa, mencapai tujuan pemasaran, 

dan membangun hubungan dengan konsumen melalui berbagai kanal digital. Digital 

marketing terdiri dari berbagai komponen yang dapat digunakan untuk mencapai 

tujuan pemasaran dan mempromosikan produk atau jasa. Berikut adalah beberapa 

komponen digital marketing yang umum digunakan: (J. Kim et al., 2021) 

 

a. Website - Website perusahaan dapat menjadi pusat dari aktivitas digital marketing, 

tempat di mana konsumen dapat mengetahui lebih lanjut tentang produk atau jasa 

yang ditawarkan, serta melakukan pembelian secara online. 

b. Search Engine Optimization (SEO) - SEO adalah teknik untuk meningkatkan 

peringkat website pada halaman hasil pencarian mesin pencari, seperti Google. Hal 

ini dapat membantu website perusahaan lebih mudah ditemukan oleh konsumen 

yang mencari produk atau jasa yang ditawarkan. 

c. Search Engine Marketing (SEM) - SEM adalah bentuk iklan online yang 

menggunakan mesin pencari sebagai kanal pemasaran. Hal ini dapat meliputi iklan 

berbayar pada halaman hasil pencarian atau iklan display pada situs web. 

d. Social Media Marketing - Social media marketing melibatkan penggunaan media 

sosial untuk mempromosikan produk atau jasa, membangun merek, dan 

membangun hubungan dengan konsumen. 

e. Email Marketing - Email marketing melibatkan pengiriman pesan melalui email 

untuk mempromosikan produk atau jasa, membangun merek, dan membangun 

hubungan dengan konsumen. 

f. Content Marketing - Content marketing melibatkan pembuatan dan distribusi konten 

yang relevan dan berharga, seperti artikel blog, video, atau infografis, untuk 

menarik dan mempertahankan perhatian konsumen. 
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g. Mobile Marketing - Mobile marketing melibatkan penggunaan perangkat mobile, 

seperti ponsel pintar atau tablet, untuk mempromosikan produk atau jasa melalui 

aplikasi atau situs web yang dioptimalkan untuk perangkat mobile. 

h. Analytics - Analytics adalah proses pengukuran dan analisis kinerja kampanye 

digital marketing untuk mengidentifikasi peluang untuk meningkatkan efektivitas 

kampanye di masa depan. 

 

Setiap komponen digital marketing dapat digunakan secara terpisah atau saling terkait 

satu sama lain untuk mencapai tujuan pemasaran dan mempromosikan produk atau jasa 

secara efektif. Digital marketing di Indonesia diatur oleh beberapa peraturan 

perundang-undangan sebagai dasar hukum. Berikut adalah beberapa peraturan 

perundang-undangan yang relevan dengan digital marketing di Indonesia: (Kano et al., 

2022) 

 

a. Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen - Undang-

undang ini mengatur tentang hak-hak konsumen dalam transaksi bisnis, termasuk 

hak untuk memperoleh informasi yang jelas dan benar mengenai produk atau jasa 

yang ditawarkan. 

b. Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik 

(ITE) - Undang-undang ini mengatur tentang tata cara penggunaan teknologi 

informasi dalam melakukan transaksi elektronik, termasuk penggunaan internet 

dalam aktivitas bisnis. 

c. Peraturan Menteri Perdagangan No. 71 Tahun 2019 tentang Perdagangan Elektronik 

- Peraturan ini mengatur tentang tata cara perdagangan elektronik dan penggunaan 

teknologi informasi dalam aktivitas perdagangan. 

d. Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika No. 5 Tahun 2020 tentang 

Penyelenggaraan Sistem Elektronik - Peraturan ini mengatur tentang tata cara 

penyelenggaraan sistem elektronik yang mencakup penggunaan internet dalam 

aktivitas bisnis. 
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Selain peraturan perundang-undangan di atas, ada juga beberapa pedoman dan standar 

yang dikeluarkan oleh instansi pemerintah, seperti Kementerian Komunikasi dan 

Informatika dan Badan Regulasi Telekomunikasi Indonesia (BRTI), yang berfungsi 

sebagai panduan bagi pelaku bisnis dalam menggunakan teknologi informasi dan 

internet dalam aktivitas bisnis mereka.Berikut adalah beberapa jenis digital marketing 

yang umum digunakan: (Chasanah et al., 2021) 

 

a. Search Engine Optimization (SEO) - Teknik SEO meliputi berbagai strategi yang 

digunakan untuk meningkatkan peringkat website pada halaman hasil pencarian 

mesin pencari seperti Google. 

b. Pay-Per-Click Advertising (PPC) - PPC adalah bentuk iklan online di mana 

pengiklan membayar setiap kali pengguna mengklik iklan mereka. Contohnya 

adalah Google Ads. 

c. Social Media Marketing - Social media marketing melibatkan penggunaan media 

sosial untuk mempromosikan produk atau jasa, membangun merek, dan 

membangun hubungan dengan konsumen. 

d. Content Marketing - Content marketing melibatkan pembuatan dan distribusi 

konten yang relevan dan berharga, seperti artikel blog, video, atau infografis, 

untuk menarik dan mempertahankan perhatian konsumen. 

e. Email Marketing - Email marketing melibatkan pengiriman pesan melalui email 

untuk mempromosikan produk atau jasa, membangun merek, dan membangun 

hubungan dengan konsumen. 

f. Mobile Marketing - Mobile marketing melibatkan penggunaan perangkat mobile, 

seperti ponsel pintar atau tablet, untuk mempromosikan produk atau jasa melalui 

aplikasi atau situs web yang dioptimalkan untuk perangkat mobile. 

g. Influencer Marketing - Influencer marketing melibatkan kerjasama dengan 

influencer media sosial yang memiliki pengikut yang banyak untuk 

mempromosikan produk atau jasa. 
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h. Video Marketing - Video marketing melibatkan pembuatan dan penggunaan video 

untuk mempromosikan produk atau jasa, seperti iklan video, tutorial, atau 

testimoni konsumen. 

i. Affiliate Marketing - Affiliate marketing melibatkan kerjasama dengan afiliasi 

untuk mempromosikan produk atau jasa. Afiliasi akan mendapatkan komisi setiap 

kali produk atau jasa yang dipromosikan terjual melalui link afiliasi. 

 

Pertumbuhan bisnis UMKM dapat diukur melalui beberapa indikator digital marketing, 

antara lain: (Ahmed & Sur, 2023) 

 

a. Penjualan - Indikator ini mengukur jumlah produk atau layanan yang terjual selama 

periode waktu tertentu. Dalam hal ini, penggunaan platform e-commerce atau 

marketplace dapat membantu UMKM dalam meningkatkan penjualan produk 

mereka. 

b. Traffic (Lalu Lintas) - Indikator ini mengukur jumlah kunjungan ke website, blog, 

atau media sosial perusahaan. Semakin banyak lalu lintas yang diterima, semakin 

besar peluang untuk menarik calon pembeli dan meningkatkan penjualan. 

c. Konversi - Indikator ini mengukur persentase pengunjung website atau media sosial 

yang melakukan tindakan yang diinginkan, seperti melakukan pembelian, mengisi 

formulir, atau mendaftar sebagai anggota. Semakin tinggi tingkat konversi, semakin 

besar peluang untuk meningkatkan penjualan dan pertumbuhan bisnis UMKM. 

d. Return on Investment (ROI) - Indikator ini mengukur efektivitas kampanye 

pemasaran digital dalam menghasilkan keuntungan. ROI dapat dihitung dengan 

membandingkan pendapatan yang dihasilkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk 

kampanye pemasaran. Semakin besar ROI, semakin efektif kampanye pemasaran 

digital dalam meningkatkan pertumbuhan bisnis UMKM. 

e. Brand Awareness (Kesadaran Merek) - Indikator ini mengukur seberapa dikenal 

merek UMKM di mata konsumen. Semakin tinggi kesadaran merek, semakin 

mudah untuk menarik calon pembeli dan meningkatkan penjualan. 
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f. Engagement (Keterlibatan) - Indikator ini mengukur seberapa banyak interaksi yang 

terjadi antara UMKM dan konsumen di media sosial. Semakin tinggi tingkat 

keterlibatan, semakin besar peluang untuk meningkatkan kesadaran merek dan 

penjualan. 

 

Dengan memonitor dan mengukur indikator-indikator digital marketing di atas, 

UMKM dapat mengetahui seberapa efektif kampanye pemasaran digital mereka dalam 

meningkatkan pertumbuhan bisnis. UMKM dapat memanfaatkan hasil analisis data ini 

untuk meningkatkan strategi pemasaran digital dan mengambil keputusan bisnis yang 

lebih tepat (Vidyastuti, 2022). 

 

2.1.6 Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) 

Diawal tahun 2020, dunia digemparkan dengan merebaknya virus baru yaitu 

coronavirus jenis baru (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut Coronavirus disease 

2019 (COVID-19). Diketahui, asal mula virus ini berasal dari Wuhan, Tiongkok 

Ditemukan pada akhir Desember tahun 2019. Virus Corona menyebabkan penyakit flu 

biasa sampai penyakit yang lebih parah seperti Sindrom Pernafasan Timur Tengah 

(MERS-CoV) dan Sindrom Pernafasan Akut Parah (SARS-CoV). Virus yang 

merupakan virus RNA strain tunggal positif ini menginfeksi saluran pernapasan.Virus 

Corona adalah zoonotic yang artinya ditularkan antara hewan dan manusia 

(Normasyhuri et al., 2022). Berdasarkan Kementerian Kesehatan Indonesia, 

perkembangan kasus COVID-19 di Wuhan berawal pada tanggal 30 Desember 2019 

dimana Wuhan Municipal Health Committee mengeluarkan pernyataan “urgent notice 

on the treatment of pneumonia of unknown cause”. Penyebaran virus Corona ini sangat 

cepat bahkan sampai ke lintas negara. Sampai saat ini terdapat 188 negara yang 

mengkorfirmasi terkena virus Corona (Nasution et al., 2020).  

 

Penyebaran virus Corona ini sangat cepat bahkan sampai ke lintas negara. Sampai saat 

ini terdapat 188 negara yang mengkorfirmasi terkena virus Corona.Adapun negara-

negara ASEAN yang mengonfirmasi telah memiliki pasien positif tertular COVID-19 
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adalah Indonesia, Thailand, Malaysia, Singapura, Vietnam, Kamboja, dan Filipina. 

Data kasus dan korban COVID-19 yang tersebar di berbagai negara ini menunjukkan 

bahwa COVID-19 telah menjadi masalah global dan menimbulkan dampak bagi 

aktivitas internasional, seperti ekonomi dan berbagai aktivitas lainnya (Normasyhuri et 

al., 2021). Terlepas dari upaya setiap negara, terutama negaranegara yang 

teridentifikasi terjangkit COVID-19, untuk membatasi interaksi warganya dengan 

warga negara asing, masyarakat internasional tidak dapat membiarkan kasus ini terus 

terjadi. Salah satu dampak penyebaran COVID-19 adalah menurunnya tingkat 

pertumbuhan ekonomi dunia. International Monetary Fund (IMF) telah menyatakan 

bahwa pertumbuhan ekonomi dunia menurun sebesar 0,1-0,2% menjadi sebesar 3,3% 

pada tahun 2020. Organization for Economic Co-operation and Development (OECD), 

juga mengatakan akan terjadinya perlambatan pada kinerja perekonomian dunia karena 

berkurangnya jumlah rantai pasokan dan turunnya permintaan atas komoditas 

(Ma’rifah & Normasyhuri, 2022). 

 

Penyebaran virus Corona yang telah meluas ke berbagai belahan dunia membawa 

dampak pada perekonomian Indonesia, baik dari sisi perdagangan, pariwisata dan 

perbankan (Normasyhuri & Aklianto, 2022). Keberadaannya, memaksa pemerintah 

mengeluarkan kebijakan yang berkenaan dengan keadaan darurat, sering dikenal 

dengan sebutan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perpu) (Hsb, 2019) 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 21 tahun 2020 tentang pembatasan 

sosial berskala besar dalam rangka percepatan penanganan corona virus disease 2019 

(COVID-19) tanggal 31 Maret 2020.(PP No. 21 Tahun 2020 Tentang PSBB Dalam 

Rangka Penanganan COVID-19, n.d.).  

 

Pandemi COVID-19 memiliki dampak yang signifikan pada pertumbuhan bisnis 

UMKM di Indonesia. Beberapa dampak yang terjadi antara lain: Menurunnya 

permintaan pasar dikarenakan  seiring dengan terjadinya pembatasan sosial dan 

ekonomi, banyak pelanggan mengurangi pengeluarannya, sehingga permintaan pasar 

menurun. Hal ini membuat UMKM kesulitan menjual produknya dan mempengaruhi 
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pertumbuhan bisnis. Selain itu Penurunan pendapatan UMKM dimana penurunan 

permintaan pasar berdampak pada pendapatan UMKM, yang mengalami penurunan 

signifikan. Banyak UMKM mengalami kesulitan dalam membayar gaji karyawan dan 

mengelola cash flow (Budiman et al., 2020). Bahkan di masa COVID-19 banyak 

UMKM mengalami Penutupan usaha. Beberapa UMKM terpaksa menutup usahanya 

karena tidak mampu bertahan di tengah situasi yang sulit. Dalam beberapa kasus, 

penutupan usaha juga terkait dengan kebijakan lockdown yang berdampak pada 

operasional bisnis. Pandemi COVID-19 memaksa UMKM untuk menyesuaikan 

bisnisnya, baik dalam hal produksi maupun pemasaran. UMKM yang tidak dapat 

menyesuaikan bisnisnya dengan cepat akan kehilangan daya saing dan peluang untuk 

bertahan di masa pasca pandemi COVID-19 (Rahmad Rahmadan, Indrawari, 2021). 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini didasarkan dengan landasan teori yang akan dipergunakan untuk mendukung 

teon' yang telah diajukan. Salah satu landasan yang dapat dipergunakan sebagai acuan 

adalah dengan menggunakan penelitian terdahulu. Berikut ini merupakan bebérapa 

penelitian terdahulu yang mendasari peneliti untuk melakukan penelitian kembali serta 

menjadi rujukan dalam penelitian ini. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

No. Judul dan Penulis Metode Penelitian Pembahasan 

1. Overcoming the 

unprecedented: Micro, 

small and medium 

hospitality enterprises 

under COVID-19 

International Journal 

of Hospitality 

Management Vol 103 

2022 

(Alonso et al., 2022) 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan induktif, 

mengidentifikasi pola dari 

kategori terbuka dan 

mengembangkannya menjadi 

model teoritis. Pendekatan 

sistematis dalam peninjauan 

dan pengkodean 

memungkinkan identifikasi 

tema yang berulang dan 

memfasilitasi penegasan 

proposisi dan prediksi 

hubungan dalam kumpulan 

data 

Hasil penelitian 

memberikan bukti nyata 

wabah COVID-19 yang 

tiba-tiba telah 

melumpuhkan bahkan 

menghancurkan banyak 

industri termasuk pada 

Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM). 

2. Covid-19 Impact On 

Micro, Small, and 

Medium-Sized 

Enterprises Under The 

Lockdown: Evidence 

From A Rapid Survey 

In The Phipippines 

Social Science 

Research Network 

(SSRN) 

Vol. 18 No. 1216 

2021 

(Shigehiro Shinozaki, 

2021) 

 

ADB melakukan survei cepat 

dari tanggal 30 Maret hingga 

16 April 2020 untuk menilai 

dampak awal tindakan 

karantina dan lockdown 

terkait COVID-19 terhadap 

UMKM. Survei ini juga 

mengeksplorasi 

kemungkinan pilihan 

kebijakan pemerintah untuk 

mendukung kebutuhan 

UMKM. Kegiatan ini 

dilakukan secara daring 

melalui media sosial 

(Facebook) dan jaringan Biro 

Pengembangan Usaha Kecil 

dan Menengah di bawah 

Departemen Perdagangan 

Hasil penelitian 

memberikan bukti bahwa 

setelah penguncian 

pembatasan sosial akibat 

COVID-19,  Usaha 

mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM) 

terus menghadapi 

penurunan permintaan 

dan pendapatan yang 

tajam 
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No. Judul dan Penulis Metode Penelitian Pembahasan 

dan Industri serta Kamar 

Dagang dan Industri Filipina. 

3. Income Analysis of 

Micro and Small 

Enterprises (MSEs) 

During the 

Covid-19 Pandemi: 

Evidence from 

Indonesia  

Jurnal Riset 

Akuntansi dan 

Keuangan Indonesia 

Vol. 7 No. 1 2022 

(Rochmatullah et al., 

2022) 

Data diolah menggunakan 

software SPSS versi 21.0. 

Peneliti menguji hipotesis 

dengan menggunakan metode 

regresi linier berganda. 

metode ini sering digunakan 

pada penelitian-penelitian 

terdahulu sebagai alat untuk 

mengetahui pengaruh antara 

variabel bebas (X) terhadap 

variabel terikat (Y). 

Pengujian tersebut dilakukan 

dengan menggunakan 

patokan uji regresi simultan 

(Signifikansi F), uji patokan 

regresi parsial (koefisien-β), 

dan uji koefisien determinasi 

(R2). 

Hasil penelitian 

memberikan bukti 

COVID-19 

mengakibatkan Usaha 

Mikro, Kecil dan 

Menengah (UMKM) di 

Indonesia mengalami 

penurunan pendapatan 

karena penurunan 

penjualan dan 

keterbatasan pemasaran 

yang disebabkan oleh 

pembatasan jam kerja 

yang diberlakukan oleh 

pemerintah 

dan pengurangan tenaga 

kerja yang dilakukan 

oleh pemilik usaha untuk 

mengurangi pengeluaran 

4. Dampak covid-19 

terhadap Usaha 

Mikro, Kecil dan 

Menengah 

Jurnal Ekonomi & 

Ekonomi Syariah Vol 

4 No 1, Januari 2021 

(Nalini, 2021) 

Peneliti menggunakan 

penelitian kepustakaan yaitu 

dalam proses pengumpulan 

data tidak perlu terjun 

langsung ke lapangan tetapi 

mengambil berbagai sumber 

referensi yang mendukung 

penelitian ini. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian 

kualitatif. Teknik 

pengumpulan data adalah 

menyimak dan mencatat 

informasi penting dalam 

melakukan analisis data 

dengan cara reduksi data, 

penyajian data dan penarikan 

kesimpulan 

Hasil penelitian 

menemukan bukti 

dampak wabah Covid-19 

terhadap perekonomian 

telah dialami oleh 

seluruh negara di dunia, 

termasuk Indonesia yang 

mengalami dampak 

ekonomi cukup besar. 

UKM dalam hal ini 

menjadi bagian yang 

sangat terpukul dalam 

krisis ini. 

5. Pengaruh Literasi 

Keuangan dan 

Financial Technology 

Terhadap 

Metode deskriptif kuantitatif 

diimplementasikan pada 

penelitian ini. Hasil 

penelitian dinarasikan dengan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

financial technology 

secara  berpengaruh 
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No. Judul dan Penulis Metode Penelitian Pembahasan 

Keberlangsungan 

Usaha Pelaku UMKM 

Jurnal Mirai 

Management Volume 

7 Issue 2 2022 

(Yuningsih et al., 

2022) 

menggunakan rumus 

matematis dan statistik serta 

menghubungkannya dengan 

teori yang ada, kemudian 

akan ditarik sebuah 

kesimpulan dari 

permasalahan tersebut. 

Populasi sebanyak 53.980 

pelaku UMKM yang ada di 

Kota Sukabumi, dengan 

menggunakan metode Isaac 

dan Michael ditetapkan 

sampel sebanyak 346 

responden.  

terhadap 

keberlangsungan usaha 

pelaku UMKM. Artinya  

teknologi finansial 

merupakan faktor 

fundamental yang harus 

dimiliki oleh pelaku 

usaha di sektor UMKM 

pada era digitalisasi saat 

ini untuk menjaga 

keberlangsungan 

usahanya 

6. Tingkat financial 

technology terhadap 

peningkatan kinerja 

UMKM dengan 

variabel intervening 

inklusi keuangan pada 

pelaku UMKM Kota 

Bengkulu 

Jurnal Management 

and Business Review 

(MBR) Vol. 6 No. 2 

2022 

(Safrianti et al., 2022) 

Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif 

kuantitatif. Penelitian 

deskriptif kuantitatif adalah 

penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan atau 

menggambarkan sifat‐sifat 

(ciri‐ciri) suatu keadaan atau 

objek penelitian yang telah 

disebutkan. Penelitian ini 

akan menganalisis pengaruh 

financial technology pada 

kinerja UMKM yang 

diintervening inklusi 

keuangan pada UMKM di 

Kota Bengkulu. 

Menggunakan pendekatan 

explanatory research, yaitu 

menganalisis hubungan 

antara variabel yang satu 

dengan yang lainnya, dalam 

rangka pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian 

memberikan buktin 

Financial technology 

berpengaruh terhadap 

kinerja UMKM. Ini 

menunjukan bahwa 

Pelaku UMKM di Kota 

Bengkulu telah 

memahami tentang 

pentingnya 

memanfaatkan financia 

ltechnology, sehingga 

pada akhirnya dapat 

mendorong peningkatan 

kinerja UMKM. 

Meningkatnya kinerja 

UMKM dapat dilihat 

dari bertambahnya 

keuntungan, jumlah 

pelanggan, jumlah 

penjualan, dan jumlah 

aset setiap tahunnya 

7. Pengaruh Payment 

Gatewayterhadap 

Kinerja Keuangan 

UMKM 

Jurnal Bisnis, 

Manajemen, dan 

Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif, kuesioner 

dan data primer. Dengan 

mendistribusikan 53 sampel 

dari 60 populasi 

menggunakan perhitungan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

financial technology 

dengan variabel Payment 

Gateway berpengaruh 

signifikan terhadap 
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No. Judul dan Penulis Metode Penelitian Pembahasan 

Ekonomi 

Vol. 1 No. 1 Juli 2020 

(Lestari et al., 2020) 

 

rumus slovin. Objek 

penelitian ini dilakukan di 

UMKM Palembang Indah 

Mall. Penelitian ini ingin 

melihat apakah Payment 

Gateway berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan 

UMKM. 

kinerja keuangan 

UMKM yang diukur 

dengan pendapatan 

penjualan. 

8. Pengaruh Pemasaran 

Digital dan Variasi 

Produk Terhadap 

Perkembangan 

UMKM di Masa 

Pandemi COVID-19 

(Survey Terhadap 

Pelaku UMKM di 

Provinsi Banten) 

Sains manajemen: 

Jurnal Mananjemen 

Unsera Volume 8 

No.1 Juni 2022 

(Wicaksono, 2022) 

Penelitian ini dilakukan oleh 

peneliti untuk mempengaruhi 

determinan antara pemasaran 

digital dan variasi produk 

terhadap perkembangan 

sektor usaha mikro, kecil dan 

menengah. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dari 

studi berupa studi literatur, 

tulisan ilmiah maupun artikel 

yang berkaitan dengan topik 

analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi sektor 

UMKM di Provinsi Banten. 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang 

mengolah data sekunder 

melalui statistik deskriptif 

dan statistik inferensial. 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara 

pemasaran digital 

terhadap perkembangan 

sektor UMKM. 

9. Analisis Pengaruh 

Digital Marketing 

Dan Branding 

Terhadap Pendapatan 

Penjualan Pelaku 

Bisnis UMKM 

Jurnal Ilmu 

Komputer, Ekonomi 

dan Manajemen 

(JIKEM) 

Vol. 2 No 2 2022 

(Budi Dharma, Putri 

Indah Fadillah, 2022) 

Penelitian ini bersifat 

kuantitatif dalam 

menganalisis data. Penelitian 

kuantitatif merupakan 

penelitian yang 

menggunakan metode 

didasari pada falsafah 

positivisme yang digunakan 

dalam meneliti sampel dan 

data yang telah dikumpulkan 

dengan menggunakan 

instrumen penelitian, analisis 

yang dilakukan dengan 

menggunakan perhitungan 

dengan tujuan untuk menguji 

Dari hasil uji yang 

dilakukan diketahui 

bahwa variabel Digital 

Marketing memiliki 

pengaruh terhadap 

pendapatan penjualan. 

Para UMKM yang 

menerapkan digital 

marketing penjualan 

meningkat dikarenakan 

jumlah pembeli yang 

juga naik 
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No. Judul dan Penulis Metode Penelitian Pembahasan 

hipotesis yang telah 

ditetapkan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah pelaku 

UMKM di Sumatera Utara 

dengan sampel 100 

pelaku UMKM yang ada di 

Medan.  

10. Pengaruh Digital 

Marketing Berbasis 

Marketplace terhadap 

Peningkatan 

Penjualan Ledre 

Super UMKM 

Perempuan di 

Bojonegoro 

Ekonomis: Journal of 

Economics and 

Business  Vol 6 No 2 

September 2022 

(Palupi & 

Sulistyowati, 2022) 

Penelitian tersebut dilakukan 

dengan menggunakan 

pendekatan metode 

kuantitatif dengan variable 

bebas 

sebagai variabel pemasaran 

digital dan variabel terikat 

penelitian sebagai 

peningkatan penjualan. 

Penelitian ini 

mengambil populasi dari 

karyawan yang berada di 

wilayah Padangan 

Bojonegoro sebanyak 220 

karyawan khususnya 

perempuan. Berdasarkan 

jumlah karyawan ledre super 

di Bojonegoro, maka sampel 

penelitian ini ditentukan 

dengan 

menggunakan rumus solvin 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel digital 

marketing secara parsial 

berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan 

penjualan UMKM 

Perempuan di 

Bojonegoro 
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2.3 Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) Terhadap 

Pertumbuhan Bisnis UMKM Indonesia Pasca Pandemi COVID-19 

Pandemi COVID-19 telah memberikan dampak yang signifikan pada pertumbuhan 

bisnis UMKM di Indonesia. Banyak UMKM mengalami penurunan pendapatan dan 

bahkan ada yang terpaksa tutup karena tidak mampu bertahan di tengah situasi yang 

sulit ini. Seiring dengan penurunan daya beli masyarakat, permintaan produk dan jasa 

dari UMKM menurun drastis sehingga pendapatan mereka menurun tajam (Silfia & 

Utami, 2021). Tidak hanya itu saja, Akibat COVID-19 menjadika UMKM Kesulitan 

dalam memperoleh modal. Bank dan lembaga keuangan makin berhati-hati dalam 

memberikan pinjaman, sehingga UMKM kesulitan memperoleh modal untuk 

menjalankan bisnisnya.Selain itu  Akibat pandemi, biaya produksi UMKM meningkat 

karena adanya protokol kesehatan yang harus dipatuhi, misalnya dalam hal penyediaan 

sarana dan prasarana kesehatan (Ismail, 2021). 

 

Elemen Financial Technology (Fintech) seperti Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) memiliki peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan bisnis 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) pasca pandemi COVID-19 di Indonesia 

karena QRIS memungkinkan UMKM untuk melakukan transaksi dengan cepat, 

mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk pembayaran dan meningkatkan efisiensi 

operasional (Romadhon & Fitri, 2020). Hal ini dapat menghemat waktu bagi pemilik 

bisnis dan pelanggan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan 

memungkinkan UMKM untuk melayani lebih banyak pelanggan dalam waktu yang 

lebih singkat. QRIS memungkinkan UMKM untuk menerima pembayaran dari 

pelanggan yang mungkin tidak memiliki uang tunai atau yang lebih suka menggunakan 

pembayaran digital. Dengan demikian, UMKM dapat mengakses pangsa pasar yang 

lebih besar dan lebih beragam, yang dapat berdampak positif pada pertumbuhan bisnis 

mereka (Rafferty & Fajar, 2022). 
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Hasil temuan penelitian (Latuheru & Foenay, 2021) penggunaan QRIS dalam interaksi 

antara pemilik bisnis dan pelanggan membantu bisnis kuliner tumbuh dan memiliki 

pengaruh yang menguntungkan. Bukti dari hasil penelitian (Kala’lembang, 2021) 

bahwa  digitalisasi pembayaran termasuk penggunaan QRIS sebagai solusi cerdas 

untuk meningkatkan produktivitas dan pendapatan usaha kecil mikro. Dukungsn 

penelitian Hasil penelitian (Mangifera & Mawardi, 2022) menunjukkan bahwa selama 

transaksi digital penjualan dan keuntungan meningkat dan usaha kecil makanan dan 

minuman akan didorong untuk memanfaatkan manfaat transformasi digital sebagai 

peluang untuk meningkatkan kinerja keuangannya. Teori Acceptance Model (TAM) 

oleh Davis (1989) menjelaskan bahwa dalam model penerimaan teknologi konteks 

pemanfaatan teknologi, niat perilaku tidak dibentuk oleh sikap umum terhadap niat 

perilaku, tetapi keyakinan khusus yang terkait dengan penggunaan teknologi. 

Hubungan Teori Acceptance Model (TAM) oleh Davis (1989) dengan pengaruh QRIS 

Terhadap Pertumbuhan Bisnis UMKM di Indonesia bahwa salah satu faktor utama 

yang memengaruhi penerimaan teknologi adalah persepsi pengguna tentang seberapa 

mudah teknologi tersebut digunakan (Susanti & Kresnha Reza, 2022). Dalam konteks 

QRIS, jika UMKM merasa bahwa QRIS mudah digunakan dalam transaksi dan operasi 

bisnis mereka, mereka lebih cenderung untuk mengadopsinya. Ini akan berdampak 

positif pada pertumbuhan bisnis mereka karena penggunaan QRIS dapat meningkatkan 

efisiensi dalam bertransaksi dan mengelola keuangan (Widowati & Khusaeni, 2022). 

Berdasarkan fakta dan kerangka teoritis di atas, maka di formulasikan hipotesis sebagai 

berikut : 

 

H1 : Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bisnis UMKM Indonesia pasca pandemi COVID-19 
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2.3.2 Pengaruh Digital Marketing Terhadap Pertumbuhan Bisnis UMKM 

Indonesia Pasca Pandemi COVID-19 

Pandemi COVID-19 menyebabkan banyak tantangan bagi pertumbuhan bisnis UMKM 

di Indonesia. Pandemi COVID-19 menyebabkan penurunan permintaan dari konsumen 

karena adanya kebijakan pembatasan sosial dan penutupan bisnis. Hal ini 

mengakibatkan penurunan pendapatan dan laba bagi UMKM. UMKM menghadapi 

kendala operasional seperti kesulitan dalam menjalankan bisnis secara normal karena 

kebijakan pembatasan sosial dan kesehatan yang diterapkan oleh pemerintah (Bressan 

et al., 2023). Sejumlah UMKM bahkan terpaksa menutup bisnis mereka karena tidak 

mampu menyesuaikan diri dengan kondisi pandemi. Untuk mengatasi tantangan 

tersebut, UMKM di Indonesia dapat mengambil beberapa langkah seperti 

memanfaatkan teknologi digital untuk memperluas pasar (Eggers, 2020). 

 

Digital marketing memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan UMKM di Indonesia, terutama selama masa pandemi COVID-19. 

Melalui digital marketing, UMKM dapat meningkatkan visibilitas dan eksposur 

mereka secara online. Hal ini dapat membantu UMKM menjangkau pasar yang lebih 

luas dan meningkatkan kesadaran pelanggan tentang produk atau layanan yang 

ditawarkan (Redjeki & Affandi, 2021). Digital marketing dapat membantu UMKM 

meningkatkan keterlibatan pelanggan melalui platform media sosial, email marketing, 

dan konten digital. UMKM dapat menggunakan platform ini untuk berinteraksi dengan 

pelanggan mereka secara langsung dan memberikan informasi terbaru tentang produk 

dan layanan mereka. Digital marketing dapat membantu UMKM meningkatkan 

penjualan mereka secara online. Dengan menggunakan platform digital seperti e-

commerce dan marketplace, UMKM dapat menjual produk mereka secara online dan 

menjangkau pelanggan yang lebih luas (Chatterjee & Kumar Kar, 2020). 

 

Dalam hasil kajian (Novita & Malik, 2021) menunjukkan bahwa digital marketing 

berpengaruh positif terhadap keberlanjutan kegiatan UMKM di Desa Cempedak 

Lobang Kecamatan Sei Rampah Kabupaten Serdang Bedagai. Dukungan penelitian 
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(Rahmat et al., 2022) mengungkap fakta bahwa digital marketing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap volume penjualan UMKM. Hasil penelitian (Erwan 

Darmawan, 2023) memperkuat serta memberikan bukti bahwa digital marketing 

mempengaruhi volume penjulan positif dan signifikan. Artinya bahwa digital 

marketing mempunyai pengaruh besar terhadap peningkatan volume penjulan dan 

meningkatakan keuntungan bagai UMKM produk makanan khas Banten. Teori Digital 

Marketing yang dikemukakan oleh Dave Chaffey dan Fiona Ellis Chadwick (2004) 

menjelaskan bahwa praktek mempromosikan produk dan layanan dengan cara yang 

inovatif, menggunakan saluran distribusi berbasis basis data untuk menjangkau 

konsumen dan pelanggan secara tepat waktu, relevan, dan hemat biaya (NR Rusdana, 

SJ Choirani, 2022). Salah satu prinsip yang ditekankan dalam teori Digital Marketing 

adalah segmentasi dan targeting yang efektif. Dengan menggunakan media sosial, 

bisnis UMKM dapat secara tepat mengidentifikasi dan menargetkan audiens yang 

paling relevan untuk produk atau layanan mereka. Ini dapat meningkatkan efisiensi 

pemasaran dan mendukung pertumbuhan bisnis (Ariska et al., 2022). Berdasarkan 

fakta dan kerangka teoritis di atas, maka di formulasikan hipotesis sebagai berikut : 

 

H2 : Digital marketing berpengaruh terhadap pertumbuhan bisnis UMKM Indonesia  

pasca pandemi COVID-19 
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2.4 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 
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H1 

H2 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian  

3.1.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kedalam penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang menggunakan angka-angka baik yang secara langsung diambil dari 

hasil penelitian maupun data yang diolah dengan menggunakan analisis statistic 

(Sugiyono, 2020). Dalam hal ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif 

dikarenakan data yang digunakan adalah data yang berupa angka-angka yang nantinya 

akan diolah dengan menggunakan alat statistik berupa SmartPLS (Partial Least 

Squares) 3.0 dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

 

3.1.2 Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, pendekatan penelitian yang dilakukan merupakan  penelitian 

assosiatif karena bertujuan untuk mencari hubungan antara satu variabel dengan 

variabel lainnya, serta menguji dan menggunakan kebenaran suatu masalah atau 

pengetahuan (Purwanto, 2019). Sesuai dengan pengertian tersebut penelitian ini 

dilakukan untuk melihat pengaruh pengaruh Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) dan digital marketing terhadap pertumbuhan bisnis UMKM di 

Indonesia pasca pandemi COVID-19. 
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3.2 Jenis dan Sumber Data 

Dengan penelitian yang dilakukan menggunakan data primer dan data sekunder maka perlu 

diketahui apa saja data primer maupun sekunder yang digunakan. Data primer yang 

merupakan suatu sumber data yang diperoleh langsung dari sumber asli untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut baik berupa opini subjek baik secara individu maupun kelompok, 

hasil observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan, dan hasil pengujian 

(Sujarweni, 2018). Sedangkan data sekunder merupakan  data yang didapat dari catatan, 

buku, dan majalah berupa laporan kasus COVID-19, pertumbuhan UMKM di Indonesia 

masa COVID-19, artikel, buku-buku sebagai teori, majalah dan lain sebagainya 

(Sinambela, 2019). 

 

Data primer dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan teknik survey atau riset 

lapangan yaitu suatu pengumpulan data dengan menyebarkan kuisioner yang berisi 

lembaran pertanyaan terhadap pelaku usaha UMKM di Indonesia pada masa COVID-19.  

Sedangkan data sekunder didapatkan dari pertumbuhan UMKM di Indonesia masa COVID-

19 yang di publikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS - Statistics Indonesia) yang 

kemudian dapat memberikan informasi bagi peneliti yang berhubungan dengan 

permasalahan yang akan di teliti (Haryanti, 2018). 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penarikan batasan yang spesfikkan dalam 

menjelaskan substantive suatu konsep dalam mengukur variabel yang tujuannya agar 

peneliti dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel 

sebagaimana yang dapat dijelaskan pada tabel 3.1 : 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel, Kategori, dan Indikator 

Variabel Definisi Dimensi Indikator 

Quick Response 

Code Indonesian 

Standard (QRIS) 

 (X1) 

 

Menurut (Lashitew, 

2023) Quick 

Response Code 

Indonesian Standard 

(QRIS) merupakan 

sebuah standar kode 

QR (Quick 

Response) yang 

telah diadopsi di 

Indonesia untuk 

memfasilitasi 

transaksi 

pembayaran digital. 

Kode QR adalah 

gambar dua dimensi 

yang mengandung 

informasi dalam 

bentuk kode-bar 

yang dapat dengan 

cepat dibaca dan 

diproses oleh 

perangkat 

elektronik, seperti 

smartphone atau 

mesin kasir 

Inovasi dan 

Adaptasi Bisnis 

Pengembangan 

layanan Baru 

dengan inisiatif atau 

penawaran baru 

yang dikembangkan 

sebagai hasil dari 

kemampuan 

transaksi yang 

ditingkatkan oleh 

QRIS. 

Efisiensi Transaksi 

Biaya operasional 

yang berkurang 

karena adopsi QRIS. 

Peningkatan 

Penjualan 

Peningkatan dalam 

omset penjualan 

UMKM setelah 

mengadopsi QRIS. 

Peningkatan Akses 

Pasar 

Jumlah pelanggan 

baru yang dapat 

dijangkau oleh 

UMKM melalui 

QRIS. 

Kepercayaan 

Konsumen 

Tingkat kepuasan 

pelanggan yang 

menggunakan QRIS. 

Digital Marketing 

(X2) 

 

Menurut (Wardana 

et al., 2023) Digital 

Marketing adalah 

suatu strategi 

pemasaran yang 

menggunakan media 

digital dan teknologi 

informasi untuk 

mempromosikan 

produk atau jasa 

kepada konsumen 

Penjualan 

Peningkatan produk 

yang terjual selama 

periode waktu 

tertentu 

Traffic (Lalu Lintas) 

Aksi atau tindakan 

yang diinginkan 

yang diambil oleh 

pengunjung, seperti 

membuat pembelian 

melalui media sosial 

Brand Awareness 

(Kesadaran Merek) 

Tingkat keberhasilan 

merek dalam 

menjangkau 

konsumen melalui 

media sosial 
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Engagement 

(Keterlibatan) 

Tingkat interaksi 

UMKM dengan 

konsumen yang 

dihasilkan dari 

konten pemasaran 

digital, termasuk 

klik, like, share, dan 

komentar. 

Konversi 

Persentase 

pengunjung website 

atau media sosial 

yang melakukan 

tindakan yang 

diinginkan seperti 

melakukan 

pembelian 

Pertumbuhan 

Bisnis UMKM 

Indonesia Pasca 

Pandemi Covid-19 

(Y) 

 

Menurut (Caballero-

Morales, 2021) 

Pertumbuhan bisnis 

UMKM (Usaha 

Mikro, Kecil, dan 

Menengah) 

didefinisikan 

sebagai peningkatan 

ukuran, omset, 

pendapatan, 

profitabilitas, atau 

sumber daya 

manusia (SDM) 

yang dimiliki oleh 

suatu UMKM dari 

waktu ke waktu 

Penjualan Online 

Jumlah penjualan 

melalui platform 

online 

Jumlah Pelanggan 
Jumlah pelanggan 

pasca pandemi  

Diversifikasi Produk 

Perluasan bisnis 

dengan 

pengembangan 

produk baru  

Efisiensi Biaya 

Penggunaan sumber 

daya tenaga kerja 

pasca pandemi  

Ketersediaan Dana 

Modal dan 

pendapatan yang 

diperoleh 

 

3.3.2 Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek penelitian, 

sedangkan operasional variabel adalah penjelasan mengenai caracara tertentu yang 

digunakan oleh peneliti untuk mengukur (mengoperasionalkan) construct menjadi 

variabel penelitian yang dapat dituju sehingga memungkinkan peneliti yang lain untuk 

melakukan reflikasi (pengulangan) pengukuran dengan cara yang sama, atau mencoba 

mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik (Arikunto, 2019). Dalam 
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penelitian ini digunakan dua variabel penelitian, yaitu Variabel Terikat (Dependent 

Variabel) dan Variabel Bebas (Independent Variabel). 

 

a. Variabel Dependen (Variabel Terikat) (Y) 

Variabel Dependen atau sering disebut dengan Variabel terikat (Y) adalah variabel 

output, kriteria, konsekuensi variabel yang dipengaruhi variabel bebas atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Nurlina, 2020). Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya (Y) adalah pertumbuhan bisnis UMKM pasca pandemi COVID-19. 

 

b. Variabel Independen (Variabel Bebas) (X1, X2) 

Variabel bebas atau sering di sebut dengan Variabel Independent (X) merupakan 

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab terjadinya perubahan atau 

timbulnya variabel dependen (terikat), variabel ini sering disebut variabel stimulus, 

predictor, antecedent. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel bebas, yaitu Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) (X1) dan digital marketing (X2). 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek dan dari subjek dimana 

memiliki kualitas serta karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian 

dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sarwono, 2019). Populasi dalam penelitian ini adalah 

pelaku UMKM di Indonesia yang menjalankan bisnis pada pasca pandemi COVID-19 

periode tahun 2023 dengan total populasi sebanyak 8.711.046 UMKM di Indonesia 

 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang ada dalam penelitian dengan apabila kita 

bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel atau akan mengangkat 

kesimpulan dari penelitian sebagai suatu yang berlaku bagi populasi (Hardani, 2020).  

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode purposive sampling 

yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu berdasarkan karakteristik 

yang relevan dengan tujuan penelitian. Tujuan utama dari metode purposive sampling 

adalah untuk mendapatkan sampel yang mewakili karakteristik tertentu atau memiliki 
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pengetahuan khusus yang relevan dengan topic (Engkus, 2019). Sesuai dengan penelitian 

sehingga akan memudahkan peneliti untuk menjelajahi objyek/situasi yang diteliti. 

Pertimbangan penentuan sampel dalam penelitian ini adalah : 

a. UMKM yang bergerak di berbagai sektor industri makanan halal 

b. UMKM yang beroperasi di wilayah Indonesia yang terkena dampak pandemi 

COVID-19 

c. UMKM Makanan Halal yang bergerak di bidang Coffe Shop Makanan Halal 

d. Usaha yang telah beroperasi minimal satu tahun sejak COVID-19 

e. Usaha yang menggunakan atau setidaknya familiar dengan penggunaan teknologi 

finansial yaitu aplikasi pembayaran digital yakni Quick Response Code Indonesian 

Standard (QRIS) 

f. UMKM yang memanfaatkan platform digital untuk pemasaran seperti media sosial 

Instagram 

Selain itu Teori Roscoe dalam buku Research Methods For Business (1982) bahwa untuk 

ukuran sampel yang layak dalam penelitian antara 30 sampai dengan 500 sampel (Jaya, 

2021). Berdasarkan teknik dan teori pengambilan sampel  tersebut maka sampel yang 

digunakan serta mewakili dalam penelitian ini adalah adalah 250 orang pemilik UMKM 

yang menjalankan bisnis pasca pandemi COVID-19 di Indonesia. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode kuesioner. Metode ini 

merupakan metode suatu metode pengumpulan data dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan yang kemudian akan diberikan kepada responden untuk dijawab(Bugin, 2018). 

Kuesioner dapat berupa pertanyaan tertutup ataupun terbuka. Teknik dalam penelitian ini 

akan dilaksanaan dengan menggunakan daftar pertanyaan yang berbentuk tertutup untuk 

memudahkan peneliti dalam menganalisis data. Survey dilakukan dengan membagikan 

kuesioner kepada responden penelitian untuk memperoleh sampel yaitu pelaku UMKM 

yang menjalankan bisnis pasca pandemi COVID-19 di Indonesia. 



52 
 

Adapun skala yang digunakan adalah skala likert. Skala likert merupakan suatu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang ataupun sekelompok orang 

tentang fenomena sosial yang ada dalam masyarakat. Dalam penelitian ini fenomena sosial 

yang ditatapkan oleh peneliti secara spesifik yang disebut dengan variabel penelitian(Umar, 

2018). Dengan skala ini maka variabel akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator 

variabel. Dan indikator dari variabel akan manjadi titik tolak instrument item-item yang 

berupa pertanyaan ataupun pernyataan. Pada skala likert dilakukan dengan menghitung 

respon kesetujuan atau ketidak setujuan terhadap objek tertentu. Artinya pertanyaan yang 

disusun peneliti memiliki kategori positif atau negatif. Jawaban dari setiap item yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif hingga sangat negtaif. 

Sementara untuk keperluan analisis kuantitatif diberikan skor sebagai berikut: 

 

a. Sangat setuju (SS) diberi skor 5 

b. Setuju (S) diberi skor 4 

c. Ragu-ragu (R) diberi skor 3 

d. Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 

 

3.6 Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Analisis data penelitian yang merupakan bagian dari proses pengujian dan setelah tahap 

pemilihan dan pengumpulan data peneliti. Proses analisis dan data peneliti terdiri dari 

beberapa tahap model strukturan dengan menggunakan Structral Equation Modeling 

Partial Least Square (SEM-PLS) yang terdiri dari uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis 

dan uji moderasi (Hamid, 2019). Partial Least Squares merupakan metode analisis yang 

powerfull dan sering disebut juga sebagai soft modeling karena meniadakan asumsi-asumsi 

OLS (Ordinary Least Squares) regresi, seperti data harus terdistribusi normal secara 

multivariate dan tidak adanya problem multikolonieritas antar variabel eksogen. Metode 

analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan software aplikasi statistik, yaitu 

SmartPLS (Partial Least Squares) V. 3.0 : 
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3.6.1 Uji Validitas 

Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah,  atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dalam penelitian ini 

untuk mengetahui apakah pertanyaan yang ada pada kuisioner atau indikator memiliki 

hasil yang tepat. Pertanyaan yang akan diuji validitasnya yaitu berdasarkan nilai yang 

ada pada kepentingan mengenai variabelvariabel yang digunakan pada penelitian 

(Garson, 2016). Berikut Uji Validitas yang di gunakan : 

 

1) Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 

Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) digunakan untuk membuktikan 

bahwa penyataan-pernyataan pada setiap variabel late pada penelitian ini dapat 

dipahami oleh responden dengan cara yang sama seperti yang di maksud peneliti. Uji 

Validitas Konvergen (Convergent Validity) untuk mengukur valid tidaknya untuk 

setiap indikator konstruksi dalam penelitian. Pengujian convergent validity dapat 

dilihat melalui nilai loading factor untuk tiap indikator konstruki (G. Wiyono, 2019). 

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 

 

• Nilai loading factor > 0,7 maka validitas konvergen terpenuhi 

• Nilai loading factor < 0,7 maka validitas konvergen tidak terpenuhi 

 

2) Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 

Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) digunakan untuk membuktikan 

bahwa pernyataan-pernyataan pada setiap variabel laten tidak di kacaukan oleh 

responden-responden yang menjawab kuisioner berdasarkan pertanyaan-pertanyaan 

pada variabel laten lainnya, khususnya dalam hal makna pertanyaan-pertanyaan. Uji 

Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) apabila Average Variance Extracted 

(AVE) dari varians rata-rata yang diekstraksi harus lebih tinggi daripada korelasi 

yang melibatkan variabel latin tersebut. Akar Average Variance Extracted (AVE) 
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digunakan untuk membandingkan setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk 

dengan konstruk lainnya dalam model. 

 

• Nilai AVE > 0,5 maka validitas diskriminan terpenuhi 

• Nilai AVE < 0,5 maka validitas diskriminan tidak terpenuhi 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas merupakan alat yang digunakan untuk mengukur konsistensi kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau 

stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur apakah 

pertanyaan yang ada pada kuisioner memberikan jawaban yang konsisten atau tidak. Uji 

reliabilitas pada Partial Least Square (PLS) digunakan untuk mengukur konsistensi 

internal alat ukur. Uji Reliabilitas menunjukkan akurasi, konsistensi dan ketepatan suatu 

alat ukur dalam melakukan pengukuran. Uji reliabilitas dalam Partial Least Square 

(PLS) dapat menggunakan dua metode, yaitu cronbach’s alpha dan composite reliability 

(Hengki Latan, 2019). Berikut Uji Reliabilitas yang di gunakan : 

 

1) Composite Reliability 

Uji Composite Reliability digunakan untuk menunjukan internal consistency dari 

suatu indikator dalam variabel laten. Composite reliability digunakan untuk melihat 

nilai sesungguhnya reliabilitas suatu konstruk. Composite reliability dinilai lebih baik 

dalam mengestimasi konsistensi internal suatu konstruk.Bisanya nilai dari Composite 

Reliability cenderung lebih besar dari Cronbach alpha.Dasar pengambilan keputusan 

sebagai berikut : 

 

• Nilai Composite Reliability > 0,7 maka reliabel terpenuhi 

• Nilai Composite Reliability < 0,7 maka reliabel tidak terpenuhi 
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2) Reliabilitas Cronbach Alpha 

Uji Reliabilitas Cronbach Alpha diperlukan untuk mengetahui item instrument 

penelitian apakah digunakan dua kali untuk mengukur gejala yang sama, akan 

memberikan hasil penelitian yang relative konsisten digunakan untuk mengukur batas 

bawah nilai reliabilitas suatu konstruk dan memastikan nilai dari composite reliability 

(Wijaya, 2019). Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 

 

• Nilai Cronbach Alpha > 0,7 maka reliabel terpenuhi 

• Nilai Cronbach Alpha < 0,7 maka reliabel tidak terpenuhi 

 

3.6.3 Uji R-Square 

Uji nilai R-Square  digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel laten eksogen 

(independen) tertentu terhadap variabel laten endogen (dependen) apakah mempunyai 

pengaruh yang substantive. Koefisien determinasi (R Square) merupakan cara untuk 

menilai seberapa besar konstruk endogen dapat dijelaskan oleh konstruk eksogen. Nilai 

koefisien determinasi (R Square) diharapkan antara 0 dan 1. Semakin tinggi nilai R-

square menunjukkan semakin baik model prediksi yang digunakan (Musyaffi, 2022). 

 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Hipotesis merupakan sebuah kemungkinan jawaban dari permasalahan yang diajukan. 

Hipotesis sebagai kesimpulan sementara atau suatu jawaban yang bersifat sementara, 

serta merupakan konstruksi peneliti mengenai masalah penelitian, yang menyatakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih. Uji hipotesis merupakan bagian dari statistik 

inferensial yang bertujuan untuk menarik kesimpulan mengenai suatu populasi 

berdasarkan data yang diperoleh dari sampel populasi tersebut. Uji hipotesis adalah 

sebuah proses untuk melakukan evaluasi kekuatan bukti dari sampel, dan memberikan 

dasar untuk membuat keputusan terkait dengan populasinya. Rancangan pengujian 

hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari kedua variabel yang diteliti. Tujuan 

uji hipotesis adalah untuk memutuskan apakah hipotesis yang diuji ditolak atau diterima 

(Mahmud Sholihin, 2018).  
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Model struktural (Inner Model) mendefinisikan hubungan antar konstruk laten dengan 

melihat hasil estimasi koefisien parameter dan tingkat signifikansinya. Pengujian 

hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan path coefficient dengan melihat nilai 

original sampel, p value atau t statistics yang digunakan sebagai acuan untuk mengambil 

keputusan hipotesis diterima atau hipotesis ditolak serta menggunakan fungsi 

Bootstripping pada SmartPLS (Partial Least Squares) 3.0. Bootstrapping merupakan 

proses untuk menilai tingkat signifikansi atau probabilitas dari direct effects, indirect 

effects dan total effects (Santosa, 2018). Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut : 

 

• Nilai Sig. p-Values < 0,05 dan T-Statistik > 1,96  maka hipotesis diterima  

• Nilai Sig. p-Values > 0,05 dan T-Statistik< 1,96 maka hipotesis dito 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bisnis UMKM Indonesia pasca pandemi COVID-19. Hal ini 

dikarenakan Implementasi QRIS di UMKM makanan halal coffee shop 

menunjukkan kemampuan adaptasi dan inovasi dalam menjawab perubahan 

kebiasaan konsumen yang semakin mengutamakan transaksi non-tunai. Penggunaan 

QRIS memungkinkan coffee shop untuk memodernisasi sistem pembayaran mereka 

sehingga lebih alinh dengan ekspektasi pasar yang bergerak menuju digitalisasi. 

Dalam konteks pasca pandemi, di mana perekonomian cenderung fluktuatif dan 

konsumen lebih berhati-hati dalam bertransaksi, adaptasi melalui teknologi seperti 

QRIS menjadi kritikal. QRIS menyederhanakan proses pembayaran yang tidak 

hanya cepat tetapi juga minim kesalahan. Efisiensi ini mengurangi waktu tunggu 

bagi konsumen, mempercepat proses checkout, dan meningkatkan throughput pada 

jam-jam sibuk. Dampak langsungnya adalah operasional yang lebih lancar dan 

pengalaman pelanggan yang lebih baik, yang vital dalam meningkatkan kepuasan 

konsumen dan loyalitas dalam jangka panjang. Implementasi QRIS juga 

berkontribusi terhadap peningkatan penjualan. 

 

2. Digital marketing berpengaruh terhadap pertumbuhan bisnis UMKM Indonesia 

pasca pandemi COVID-19. Hal ini dikarenakan Digital marketing secara signifikan 

meningkatkan penjualan UMKM coffee shop halal dengan memberikan platform 

yang memudahkan pemasaran dan penjualan produk secara online. Melalui berbagai 

kanal seperti media sosial, email marketing, dan iklan digital, UMKM mampu 

menjangkau pelanggan lebih luas dan menawarkan kemudahan pembelian yang 

pada akhirnya mendorong peningkatan penjualan. Alat-alat ini memungkinkan 

pelaku usaha untuk menargetkan konsumen dengan penawaran yang disesuaikan, 
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promosi waktu terbatas, dan insentif lain yang meningkatkan probabilitas 

pembelian. Implementasi strategi digital marketing yang efektif menarik lebih 

banyak traffic ke situs web dan platform media sosial UMKM. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

Determinasi Pertumbuhan Bisnis UMUM Indonesia Di Pasca Pandemi COVID-19, maka 

dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

 

5.2.1 Saran Akademik 

a. Penelitian selanjutnya dapat mengadopsi desain studi longitudinal untuk mengamati 

efek jangka panjang dari penggunaan QRIS dan digital marketing terhadap 

pertumbuhan UMKM. Penelitian longitudinal ini akan membantu mengidentifikasi 

tren dan perubahan dalam adopsi teknologi seiring waktu serta dampaknya terhadap 

kinerja bisnis dalam berbagai kondisi ekonomi. 

b. Mengingat variasi dalam pengadopsian teknologi dan strategi pemasaran digital di 

antara berbagai jenis UMKM, penelitian yang membandingkan sektor makanan halal 

coffee shop dengan sektor UMKM lainnya dapat memberikan wawasan tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas QRIS dan digital marketing. Hal ini 

dapat membantu menilai apakah ada strategi khusus yang lebih cocok untuk jenis 

bisnis tertentu atau kondisi pasar. 

c. Penelitian selanjutnya bisa memasukkan variabel mediasi dan moderasi seperti 

kepuasan pelanggan, loyalitas pelanggan, dan intensitas persaingan pasar untuk 

memahami bagaimana dan kapan QRIS dan digital marketing paling efektif. 

Memahami hubungan ini dapat memberikan strategi yang lebih ditargetkan dan 

personalisasi bagi UMKM untuk meningkatkan efektivitas pemasaran mereka. 

d. Penelitian mendatang bisa mengeksplorasi bagaimana persepsi konsumen terhadap 

keamanan dan kemudahan penggunaan QRIS mempengaruhi keputusan pembelian 

mereka di UMKM makanan halal coffee shop. Ini termasuk mempelajari dampak 
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sosial ekonomi dan demografis konsumen terhadap penerimaan mereka terhadap 

teknologi pembayaran digital. 

e. Mengadopsi pendekatan kualitatif seperti wawancara mendalam dan studi kasus 

dengan pemilik UMKM makanan halal coffee shop dapat memberikan wawasan 

tentang tantangan dan peluang dalam mengimplementasikan QRIS dan digital 

marketing. Penelitian kualitatif ini juga dapat mengungkap strategi adaptasi yang 

digunakan oleh UMKM dalam menghadapi perubahan teknologi dan pasar.. 

  

Penelitian-penelitian ini akan berkontribusi pada literatur yang ada dan 

memberikan rekomendasi yang berbasis bukti untuk pemangku kepentingan dalam 

meningkatkan efektivitas implementasi teknologi dan strategi digital dalam sektor 

UMKM. Melalui penelitian yang lebih terfokus dan mendalam, strategi yang lebih baik 

dan lebih efisien dapat dikembangkan untuk mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan 

UMKM di Indonesia pasca pandemi. 

 

5.2.2 Saran Operasional 

5.2.2.1 Kepada Pemerintah Pusat 

Pemerintah memiliki peran penting dalam menciptakan infrastruktur yang 

mendukung digitalisasi UMKM. Sebagai saran, pemerintah dapat meningkatkan 

investasi dalam infrastruktur digital seperti konektivitas internet yang lebih luas dan 

lebih stabil, terutama di daerah pedesaan atau terpencil. Ini akan memastikan bahwa 

semua UMKM, tidak terbatas pada area metropolitan, dapat mengakses dan 

memanfaatkan teknologi QRIS dan digital marketing secara efektif. Pemerintah juga 

dapat menyediakan insentif pajak atau subsidi untuk UMKM yang 

mengimplementasikan sistem pembayaran digital dan strategi pemasaran digital, 

untuk mengurangi beban biaya awal adopsi teknologi ini.  
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5.2.2.2 Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Kementerian Koperasi dapat berperan dalam meningkatkan literasi digital dan 

keterampilan manajemen bisnis di kalangan UMKM. Mengingat pentingnya digital 

marketing dan QRIS, disarankan untuk menyelenggarakan workshop atau pelatihan 

berkala yang membantu UMKM memahami cara memanfaatkan teknologi tersebut 

secara maksimal. Pelatihan ini harus mencakup aspek teknis penggunaan QRIS, 

strategi pemasaran digital, serta pengelolaan dan analisis data untuk meningkatkan 

penjualan dan keterlibatan pelanggan. Selain itu, Kementerian Koperasi dapat 

membantu UMKM dalam memperoleh sertifikasi halal, yang akan meningkatkan 

kepercayaan konsumen dan membuka lebih banyak peluang pasar. 

 

5.2.2.3 Pelaku Usaha Kecil, Mikro dan Menengah (UMKM) 

Pelaku UMKM, khususnya di sektor makanan halal coffee shop, disarankan 

untuk secara proaktif mengadopsi dan mengintegrasikan QRIS serta strategi digital 

marketing dalam operasi sehari-hari mereka. Mereka harus terus mengevaluasi dan 

mengadaptasi pendekatan mereka dalam menggunakan teknologi ini untuk 

memastikan mereka tetap relevan dengan perubahan preferensi konsumen dan tren 

pasar. Penggunaan data analitik dari platform digital mereka dapat membantu dalam 

membuat keputusan yang lebih informasi terkait promosi, target pasar, dan 

pengembangan produk. Selain itu, penting bagi UMKM untuk menjaga keamanan 

sistem pembayaran dan data pelanggan, yang akan meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap bisnis mereka. 

 

Kesimpulannya, dengan penerapan strategi yang tepat dan dukungan dari 

berbagai pihak, QRIS dan digital marketing dapat menjadi katalis penting untuk 

pertumbuhan dan pemulihan UMKM makanan halal coffee shop di Indonesia pasca 

pandemi. Dengan demikian, kolaborasi antara pemerintah, Kementerian Koperasi, 

dan pelaku UMKM akan menjadi kunci dalam memaksimalkan potensi dari teknologi 

ini. 
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